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ABSTRAK

Syukron Najib, 2019, Skripsi, Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah pada
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Pengembangan Dakwah

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen
strategis pengembangan dakwah yang digunakan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al

- Yasini Pasuruan ?

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan bagaimana manajemen strategis
pengembangan dakwah yang diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini
Pasuruan beserta faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Data kualitatif
diperoleh dari wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
ketika dan setelah mengumpulkan data penelitian. Analisis data dilakukan dengan

transkip wawancara, coding, kategorisasi, dan analisis.

Penelitian ini menemukan, bahwa manajemen strategis pengembangan dakwah
yang diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan menggunakan
beberapa cara. Beberapa cara tersebut dapat dikategorikan menjadi tiga cara, yaitu
menjalin hubungan baik dengan masyarakat, meningkatkan kualitas, dan spiritual.
Selain itu, yayasan juga melakukan pengembangan kader da’i dan pengkaderan
penerus ponpes. Adapun faktor pendukungnya meliputi berbasis pesantren
terpadu dan pendidikan sumber daya manusianya, pengembangan kekuasan
dengan mengembangkan lembaga formal dan nonformal, serta ketokohan Gus
Mujib. Adapun faktor penghambatnya meliputi birokrasi sistem manajemen
sentral. Oleh karena itu, seluruh kesepakatan dalam musyawarah ending-nya pada
Gus Mujib. Selain itu, faktor penghambatnya adalah keterbatasan informasi yang
menyebabkan miskomunikasi. Dalam hasil penelitian ini belum ditemukan sebuah

teori baru.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan tanpa henti untuk
mengaktualisasikan dan mengimplementasikan seluruh nilai ajaran Islam
dalam semua aspek kehidupan. Hal tersebut disebabkan Islam yang relevan
dengan segala situasi ruang dan waktu. Hal tersebut berlaku, apabila kegiatan
tersebut ditopang oleh kegiatan dakwah yang stratejik dan professional. Selain
itu, kegiatan dakwah juga perlu mengikuti irama pengembangan masyarakat
dengan segala tantangan dan dinamikanya.!

Seorang juru dakwah harus menyusun strategi yang effective, efisien, dan
tepat sasaran sesuai dengan audiens yang berlatar belakang pendidikan, usia,
ekonomi, dan sosial yang majemuk. Seorang juru dakwah perlu mengetahui
cara untuk berdakwah, menyampaikan, dan menanamkan ajaran Islam,
sehingga dakwah yang dilakukannya dapat diterima masyarakat. Selain itu,
dakwah tersebut dapat diamalkan oleh mad u dengan pemahaman yang sesuai
dengan Al - Qur’an dan As-Sunnah di era informasi yang serba transparan. Hal
tersebut memiliki pengaruh yang besar terhadap mindset dan lifestyle

masyarakat.?

! Cawidu, Dakwah dan Tantangan Global Memasuki Millinium Baru Abad Ke-21, Jurnal
Dakwah: Wacana Pengkajian dan Pengembangan Dakwah, 2000, hal.35

2 Tuti Munfaridah, Jurnal Strategi Pengembangan Dakwah Kontemporer, (Cilacap : 1AIIG, 2013),
hal. 80



Dakwah memiliki fungsi untuk menata kehidupan masyarakat menuju
terwujudnya masyarakat yang bahagia dalam koridor Islam. Ajaran Islam yang
disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dari hal-hal yang
dapat membawa kepada kehancuran. Dakwah sebagai jantung dari agama,
karena kehidupan agama sangat tergantung pada gerak dinamis dan aktivitas
dakwah yang berjalan terus menerus tanpa akhir. Tanpa kegiatan dakwah akan
mengalami kevakuman dan stagnan dalam perkembangannya.® Pengembangan
dakwah dan pembaharuan adalah dua hal yang sangat diperlukan. Rasulullah
SAW mendorong umatnya untuk meningkatkan kualitas, cara kerja, dan saran
hidup serta memaksimalkan potensi sumber daya alam semaksimal mungkin.
Karena Allah SWT telah menciptakan alam semesta ini untuk memenuhi hajat
hidup manusia.*

Apabila kita membahas lembaga dakwah, maka kita tidak dapat terlepas
dengan profesionalisme para pelakunya. Oleh karena itu, manajemen strategis
pengembangan dakwah diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan
sesuai dengan perkembangan zaman. Manajemen strategis dapat
memungkinkan sebuah perusahaan untuk lebih proaktif daripada reaktif dalam
upaya membentuk masa depan perusahaan itu sendiri. Hal tersebut dapat
memungkinkan suatu perusahaan untuk memulai dan mempengaruhi kegiatan

sehingga dapat mengendalikan tujuannya perusahaan itu sendiri. Selain itu,

3 Azis, Ilmu Dakwah, Cet. Pertama, (Jakarta : Kencana,2004), hal. 153
4 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, ( Jakarta : Putra Grafika, 2006), hal. 243



dengan melakukan manajemen strategis dapat membantu perusahaan untuk
menghadapi perubahan yang terjadi.®

Sebagaimana konsep manajemen yang kita tahu adalah dengan
menggunakan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Jadi,
manajemen strategis pengembangan dakwah yang penulis maksud disini adalah
semua langkah atau cara yang mengarah pada kemajuan Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini dalam pengembangan dakwah.

Allah berfirman dalam ayat Al- Qur’an surat Ali Imran ayat 104 yang

berbunyi :
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104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang

munkar ; merekalah orang-orang yang beruntung.

Ayat tersebut menerangkan, bahwa salah satu atau sekumpulan orang
hendaknya mengajak umat yang lain untuk berbuat kebaikan dengan
mengerjakan apa yang diperintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi segala
sesuatu yang dilarang-Nya. Organisasi tidak boleh terdapat perselisihan yang
bisa membuat permusuhan. Oleh karena itu, sebuah yayasan perlu memiliki
strategi untuk mengajak sumber daya manusia, baik yang ada di yayasan
ataupun yang berada di sekitar yayasan. Strategi pengembangan dakwah perlu
diberi variasi dalam menghadapi tantangan kemajuan yang pesat saat ini.

Strategi pengembangan dakwah merupakan acuan dalam merencanakan dan

meminimalisir hilangnya tradisi yang telah lama sudah ada.

® Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama,
2016), hal. 68



Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini merupakan yayasan dengan ciri
kombinasi yang berhasiat ganda. Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dapat
meramu unsur "jasad” dan "ruh" dengan memadukan unsur salaf dan modern.
Metode salafiyah diterapkan dengan mengkaji kitab-kitab kuning, baik di
madrasah dengan sistem klasikal maupun pengajian wetonan. Sedangkan,
metode modern dengan menyelenggarakan pendidikan agama dan umum
berdasarkan kurikulum DEPAG dan DEPDIKNAS.

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dalam menyelenggarakan pendidikan
dan pengajaran menerapkan sistem fullday school. Santri yang menempuh
pendidikan di sekolah formal pagi diharuskan masuk sekolah sore di Madrasah
Salafiyah, Madrasah Diniyah atau mengikuti kelas Takhassus Diniyah. Selain
itu, santri harus mengikuti kursus bahasa asing pada malam hari. Hal ini
diterapkan, agar santri mendapatkan pendidikan terpadu antara umum dan
agama sesuai dengan cita-cita yayasan. Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
memiliki cita-cita untuk mencetak kader ulama yang berwawasan global dan
intelektual yang bermoral.

Peneliti tertarik meneliti Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah
pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dikarenakan dua hal. Pertama,
yayasan ini berkembang pesat dari tahun ke tahunnya. Kedua, yayasan ini
mempunyai strategi pengembangan dakwah untuk mengatasi masalah seiring
dengan perkembangan zaman.

Pada kenyataannya, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dipimpin oleh

orang yang menjadi pengajar di lembaga pendidikannya. Hal itu memiliki



keunikan tersendiri, apabila keunikan tersebut dibandingkan dengan pondok
pesantren lainnya, diantaranya Ponpes Darul Ulum ketua yayasannya KH.
Cholil Dahlan, Ponpes Bahrul Ulum ketua yayasannya Kyai M. Wafiyul Andi,
Ponpes Tebu Ireng Jombang ketua yayasannya KH. Ali Faisol, Ponpes
Manba’ul Ma’arif ketua yayasannya Ibu Nyai Hj. Muflihah Shohib dan Ponpes
Sidogiri Pasuruan ketua yayasannya KH. Bahrudin Thoyib. Selain itu, Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini mulai berkembang pesat mulai tahun 1998 semenjak
fakum mulai tahun 1953. Suatu yayasan membutuhkan manajemen strategis
pengembangan dakwah untuk mengatasi perkembangan jaman yang semakin
lama semakin maju. Dengan adanya strategi, yayasan dapat bergerak
kemanapun untuk mencapai target. Oleh karena itu, peneliti mengambil judul
penelitian yang berjudul Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah
pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana manajemen strategis pengembangan dakwah yang digunakan
oleh Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan ?

2. Apa saja faktor penghambat dan faktor pendukung manajemen strategis
pengembangan dakwah yang digunakan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al -
Yasini Pasuruan ?

. Tujuan Penelitian
1. Untuk menggambarkan manajemen strategis pengembangan dakwah yang

diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.



2. Untuk menggambarkan faktor yang menghambat dan mendukung
manajemen strategis pengembangan dakwah yang diterapkan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam hasil penelitian dapat memberikan sumbangan
pada dunia pendidikan dan bermanfaat antara lain;

1. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat menambah kekayaan pengetahuan dalam dunia
pendidikan yang berkaitan dengan objek penelitian mengenai manajemen
strategis pengembangan dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini

Pasuruan.

2. Secara praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi aktivitas praktisi yang berkaitan
dengan penelitian tersebut, serta berbagai pihak yang memerlukannya untuk
memecahkan masalah dan memperbaiki suatu yayasan.

a. Bagi penulis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sebuah rujukan
yang dianggap konkrit apabila nantinya penulis berkecimpung dalam
yayasan atau mengelola sebuah yayasan.

b. Bagi yayasan, dapat mengetahui besarnya keberhasilan dakwah yang

dijalankan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.



E. Definisi Konsep
1. Tinjauan Manajemen Strategis
a. Definisi Manajemen
Manajemen adalah ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
b. Definisi Strategi
Strategi pada hakikatnya adalah suatu perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai tujuan tertentu. Akan tetapi,
untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah berfungsi sebagai peta
jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, melainkan harus mampu
menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya.’
c. Komponen Strategi
Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen - komponen
strategi yang senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi
yang akan dilaksanakan. Komponen tersebut adalah kompetensi yang
berbeda, ruang lingkup, dan distribusi sumber daya.®
Manajemen strategis dalam prosesnya dibagi menjadi dua garis

besar, yaitu perencanaan strategis dan implementasi strategis.

6 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 54

"Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
1984 ), hal. 34

8Tisnawati Sule, Ernie dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta
Prenadamedia Group, 2015), hal. 133



1) Perencanaan Strategis
Perencanaan strategi mencakup penentuan tujuan hingga
penyusunan strategi.’
a) Penentuan Tujuan
Konsep tujuan organisasi dapat dipandang secara luas
dengan mempunyai beberapa fungsi penting yang bervariasi
menurut waktu dan keadaan. Berbagai fungsi tujuan tersebut,
antara lain;

(1) Pedoman bagi kegiatan, melalui penggambaran hasil akhir di
waktu yang akan datang. Selain itu, kegiatan tersebut dapat
memberikan arah dan pemusatan kegiatan organisasi mengenai
apa yang harus atau tidak dilakukan.

(2) Sumber legitimasi, melalui pembenaran kegiatan-kegiatannya.
Hal tersebut akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk
mendapatkan berbagai sumber daya dan dukungan dari
lingkungan sekitarnya.

(3) Standar pelaksanaan dapat memberikan standar langsung bagi
penilaian pelaksanaan kegiatan atau prestasi organisasi.

(4) Sumber motivasi, karena sering memberikan insentif bagi para

anggota.

° 1bid., 137
10 Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta : BPFE, 2009), hal. 110



(5) Dasar rasional pengorganisasian, karena antara tujuan dan
struktur organisasi saling berinteraksi dalam kegiatan-kegiatan
untuk mencapai tujuan.

b) Penyusunan Strategi

Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan
persaingan bisnis yang dijalankannya. Selain itu, perusahaan juga
perlu mempertahankan keberlangsungan kehidupan perusahaan
dalam jangka panjang. Suatu strategi perlu dilakukan proses
penyusunan strategi yang pada dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu
penilaian keperluan penyusunan strategi, analisis situasi, dan

pemilihan strategi.!

2) Implementasi Strategi
Implementasi strategi yang dijalankan berdasarkan strategi
yang dipilih dan juga pengendalian atas implementasi yang
dilakukan.*? Pengendalian strategis merupakan pengendalian terhadap
pelaksanaan rencana strategis. Pengendalian adalah pengaturan-
pengaturan aktivitas-aktivitas organisasi, agar elemen-elemen kinerja
yang menjadi target tetap berada pada batas-batas yang dapat diterima.
Tanpa pengaturan ini, organisasi tidak memiliki petunjuk tentang
seberapa baik kinerja sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan. Kontrol dapat dikembangkan dengan menfokuskan diri

pada output, behavior, ataupun input. Hasil atau output adalah

11 Op. Cit., hal. 135
2Tisnawati Sule, Ernie dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2015), hal. 138
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performa perusahaan pada saat strategi telah dilaksanakan. Behavior
merupakan aktivitas yang menghasilkan performa. Sedangkan input
merupakan sumber daya yang digunakan dalam perusahaan.
2. Tinjauan Pengembangan Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa), dakwah berasal
dari bahasa Arab yang berarti panggilan, ajakan, atau seruan.
Sedangkan, menurut terminologi, dakwah merupakan suatu usaha
untuk mempertahankan, melestarikan, dan menyempurnakan umat
manusia, agar mereka tetap beriman kepada Allah SWT dengan
menjalankan syari’atnya sehingga mereka dapat hidup bahagia di
dunia dan akhirat.'*
b. Pengertian Pengembangan Dakwah
Pengembangan merupakan salah satu perilaku manajerial yang
meliputi pelatihan (couching) yang digunakan sebagai sarana untuk
meningkatkan keterampilan seseorang. Selain itu, pelatihan dapat
memudahkan penyesuaian terhadap pekerjaannya dan kemajuan
kariernya. Proses pengembangan ini didasarkan pada usaha untuk

mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta

13 Griffin, Manajemen, (Boston America : Houghton Mifflin Company, 2002), (diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia 2003, Jakarta: Erlangga), hal. 162.
14 Asmuni Syukir, Dasar - Dasar Dakwah Islam, (Surabaya : Al Ikhlas, 2001), hal. 20
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keterampilan para elemen dakwah, agar proses dakwah berjalan secara
efektif dan efisien.™®
c. Prinsip - Prinsip Pengembangan Dakwah
Dalam ilmu manajemen, proses pengembangan dakwah
memiliki tujuan jangka panjang yang perlu didukung oleh manajemen
puncak untuk memperbaiki proses pemecahan masalah dan
pembaruan sebuah organisasi. Dalam proses tersebut terdapat
beberapa prinsip yang mengarah pada pengembangan dakwah. Prinsip
-prinsip tersebut meliputi :
1) Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan
2) Membantu akan percaya diri da’i
3) Membuat penjelasan yang berarti
4) Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam
pembelajaran
5) Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan balik
6) Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil

7) Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah.®

15 M. Munir dan Wahyu llahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2006), hal. 243
18 1bid., hal. 245



12

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Menurut Tampubolon yang dikutip oleh Dewie Tri Wijayati
mengatakan, bahwa faktor pendukung manajemen strategis terdapat tiga

faktor, antara lain:

a. Kepemimpinan
b. Kekuasaan
c. Budaya Organisasi'’
Sedangkan faktor penghambat manajemen strategik yang terjadi di
sektor publik dalam penerapannya terdapat dua faktor:
a. Birokrasi
b. Keterbatasan informasi’®
F. Sistematika Pembahasan
Agar penelitian ini menjadi sistematis, maka peneliti menggunakan
sistematika penulisan yang meliputi;
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini, penulis mengemukakan secara ringkas latar belakang
masalah yang di dalamnya meliputi pengertian dakwah, tujuan dakwah,
lembaga dakwah, ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan penelitian, profil
yayasan secara singkat, keunikan, dan kesimpulan. Setelah latar belakang,

penulis mengemukakan rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, dan

17 Dewie Tri Wijayati, Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada
Organisasi Non Profit, Surabaya : Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 12, No. 1,
Maret 2010, hal. 26

18 Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama,
2016), hal. 63
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manfaat penelitian. Kemudian penulis mengemukakan definisi konsep yang
meliputi tinjauan manajemen strategis, tinjauan pengembangan dakwah, dan
faktor pendukung dan penghambat manajemen strategi pengembangan dakwah.
Setelah itu, penulis mengemukakan sistematika pembahasan.
BAB Il KAJIAN TEORETIK

Pada bab ini, penulis mengemukakan mengenai penelitian terdahulu yang
relevan yang diambil dari empat jurnal penelitian. Setelah itu, penulis
mengemukakan kerangka teori yang meliputi definisi manajemen, komponen
strategi, manajemen strategis, pengertian dakwah, pengertian pengembangan,
ayat Al Qur’an yang berkaitan dengan pengembangaan dakwah, prinsip
manajemen, dan faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen strategis
pengembangan dakwah.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis menguraikan mengenai pendekatan dan jenis
penelitian yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. Setelah itu, penulis
menguraikan lokasi penelitian yaitu di Desa Sambisirah Kecamatan Wonorejo
Pasuruan. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis data primer dan data sekunder. Sedangkan sumber data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumen. Kemudian, peneliti memaparkan
tahap penelitian yang berisi tentang tahap pra lapangan, tahap pekerjaan
lapangan, dan tahap analisis data. Penulis menggunakan teknik pengumpulan
data berupa wawancara, observasi, dan dokumen. Setelah itu, penulis

mengemukakan teknik validitas data penelitian yaitu dengan teknik triangulasi
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data. Kemudian, penulis menggunakan teknik analisis data dengan empat
langkah, yaitu transkip data, koding, kategorisasi, dan analisis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Pada bab ini, penulis menguraikan tentang gambaran umum obyek
penelitian yang meliputi sejarah Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan,
visi, misi dan tujuan yayasan, dan susunan pengurus yayasan. Setelah itu,
penulis memaparkan penyajian data yang di dalamnya berisi kompetensi yang
berbeda, distribusi sumber daya, dan manajemen strategis pengembangan
dakwah. Kemudian, penulis memberikan analisis data dari penyajian data
dengan ditambahkan teori dan opini dari peneliti berdasarkan fakta yang ada.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini, penulis menguraikan mengenai kesimpulan yang menjawab
rumusan masalah yaitu Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah yang
diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan dan faktor
pendukung dan faktor penghambat Manajemen Strategis Pengembangan
Dakwah yang diterapkan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan.
Kemudian, penulis memberikan saran dan rekomendasi, serta keterbatasan

penelitian.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian pertama berjudul “Penerapan Manajemen Strategi dalam
peningkatkan mutu madrasah” oleh Jamaluddin Iskandar, UIN Alauddin
Makassar. Penelitian ini menemukan, bahwa manajemen strategik merupakan
peningkatan kualitas pendidikan yang sudah lama diterapkan demi tercapainya
suatu tujuan pendidikan yang telah ditetapkan, yang berlandaskan pada UU
telah ditentukan. Penerapan manajemen stratejik meliputi analisis internal
eksternal, dan sampai pada tahap evaluasi stratejik untuk mengetahui sejauh
mana hasil yang telah dicapai. Di samping itu, harus ditopang dengan berbagai
hal di antaranya adalah fasilitas yang memadai, dukungan masyarakat dan
pemerintah sekitar.Peningkatan Mutu Pendidikan meliputi proses dan hasil
pendidikan yang saling mempengaruhi. Dalam mengukur suatu mutu
pendidikan tertentu sekiranya dapat diketahui dengan melihat berbagai hal, di
antaranya adalah proses pembelajaran yang maksimal, fasilitas yang memadai,
guru yang professional dengan berbagai kemampuan yang dimiliki, sampai
pada dukungan dari berbagai pihak. Berdasarkan hasil pembahasan, maka

dapat diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara penerapan

15
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manajemen stratejik dengan peningkatan mutu pendidikan di semua jenjang
pendidikan.®

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
manajemen strategis, namun objek penelitiannya berbeda. Penelitian ini
meneliti tentang penerapan manajemen strategi dalam peningkatkan mutu
madrasah, sedangkan peneliti akan meneliti tentang manajemen strategis
pengembangan dakwah di Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

Penelitian kedua berjudul “Peranan Pendekatan Manajemen Stratejik
dalam meningkatkan kemampuan pembelajaran Mahasiswa” oleh Wise Rogati
Silalahi, Fakultas Ekonomi UPBJJ - UT Kupang. Penelitian ini menemukan,
bahwa penggunaan prinsip manajemen stratejik di bidang pendidikan dapat
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam belajar. Meskipun telah diberikan
bimbingan, tidak semua mahasiswa dapat meningkat IPK nya. Saran dalam
penelitian adalah penerapan prinsip manajemen stratejik dapat dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam belajar, dan penerapan prinsip
manajemen stratejik dapat dilakukan secara periodik, untuk menjaga
kemampuan belajar mahasiswa usia muda serta mahasiswa yang sudah
diberikan bimbingan namun tetap tidak dapat meningkatkan kemampuannya,
disarankan untuk mengikuti bimbingan intensif dan mengulang pembelajaran.?

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang

manajemen strategis, namun objek penelitiannya berbeda. Penelitian ini

19 Jamaluddin Iskandar, Penerapan Manajemen Strategi dalam Peningkatan Mutu Madrasah,
Makassar : Jurnal Idaarah Vol. 1, No. 2, Desember 2017, hal. 268 - 274

20 Wise Rogati, Peranan Pendekatan Manajemen Stratejik dalam meningkatkan kemampuan
Pembelajaran Mahasiswa, Kupang : Jurnal Organisasi dan Manajemen, Vol. 10, No. 2,
September 2014, hal. 197 -207
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mengamil objek penelitian pada mahasiswa, sedangkan peneliti akan
mengambil objek penelitian di Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

Penelitian ketiga berjudul “Strategi Pengembangan Dakwah
Kontemporer” oleh Tuti Munfaridah, Dosen Fakultas Dakwah, Institut Agama
Islam Imam Ghozali Cilacap. Penelitian ini menemukan, bahwa dakwah pada
saat ini sudah sangat berat dan sulit, karena persoalan kehidupan bertambah
pelik, rumit dan komplek. Para da’i yang telah dipandang rendah oleh
masyarakat tidak perlu pesimis dan apatis, tetapi harus tetap berpegang teguh
pada ajaran Islam secara kaffah sesuai Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah SAW
dengan senantiasa meningkatkan kualitas kompetensi dan kualifikasi da’i baik
lahiriyah maupun batiniyah. Strategi Dakwah kontemporer saat ini dapat di
lakukan melalui internal-personal strategy dan external-institution strategy.
Yang penjabaranya di sesuaikan dengan perkembangan peradaban, ilmu
pengetahuan dan teknologi, dengan menggunakan media dan metode yang
tepat efektif dan efisien.?

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
pengembangan dakwah. Akan tetapi, fokus penelitiannya berbeda. Penelitian
ini hanya berfokus pada strategi pengembangan dakwah kontemporer,
sedangkan peneliti akan berfokus pada manajemen strategis pengembangan
dakwah.

Penelitian keempat berjudul “Urgensi Manajemen Strategis dalam

Pengorganisasian Dakwah” oleh Ristiana Kadarsih dan Mohammad Zamroni,

2L Tuti Munfaridah, Strategi Pengembangan Dakwah Kontemporer, Cilacap : Jurnal, Vol. 2, Edisi
2, Juli 2013, hal. 80 -91
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Dosen Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini
menemukan, bahwa dengan empat langkah dalam rangka pengorganisasian
tersebut, maka tersusunlah suatu pola atau bentuk kerjasama dakwah, di mana
masing-masing orang yang mendukung usaha kerjasama itu mengetahui
pekerjaan apa yang harus dilaksanakan, sampai sejauhmana wewenang
masing-masing serta jalinan hubungan antara satu dengan yang lain dalam
rangka usaha kerjasama itu. Pola atau bentuk kerjasama sebagai hasil dari
proses pengorganisasian tersebut disebut organisasi. Pada gilirannya
manajemen strategis dijadikan bagian dari upaya organisasi untuk
menyelaraskan diri dengan lingkungannya dari sisi penjagaan citra dan reputasi
organisasi dakwah. Manajemen strategis dalam pengorganisasian dakwah tidak
lagi berbicara bagaimana informasi dari organisasi bisa tersebar luas kepada
publik organisasi tersebut, melainkan juga bagiaman mengelola umpan-balik
dari publik dan lingkungan organisasi sehingga keselarasan antara organisasi
dan lingkungannya terus terjaga.

Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
manajemen strategis. Akan tetapi, fokus penelitiannya berbeda. Penelitian ini
hanya berfokus pada urgensi manajemen strategis dalam pengorganisasian
dakwah, sedangkan peneliti akan berfokus pada manajemen strategis

pengembangan dakwah.

22 Ristiana Kadarsih dan M. Zamroni, Urgensi Manajemen Strategis dalam Pengorganisasian
Dakwah, Yogyakarta : Jurnal MD, Vol. 1, No. 1, Juli - Desember 2008, hal. 77 - 104
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B. Kerangka Teori

Setiap organisasi memerlukan suatu manajemen dalam mengelolanya. Jika
suatu organisasi itu menginginkan manajemen yang bagus, maka suatu
organisasi tersebut perlu memiliki strategi atau cara dalam mengelolanya.
Beberapa ahli memberikan beberapa pendapat tentang manajemen, antara lain:

Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan berpendapat, bahwa manajemen adalah
ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.?

G.R. Terry berpendapat, bahwa manajemen adalah : “management is
distinict process consisting of planing, organizing, actuating and controlling
performed to determine and accomplish stated objectives by the use of human
being and other resources (manajemen adalah suatu proses khusus yang terdiri
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran yang telah ditentukan
melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan lainnya)”.?

Harold Koontz dan Cyrill O’Donnel mengartikan, bahwa “management is
getting things done through people. In bringing about this coordinating of
group activity, the manager, as a manager plans, organizes, staffs, direct, and
control the activities other people (manajemen adalah usaha mencapai suatu
tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. Dengan demikian, manajer perlu

mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas orang lain yang meliputi

23 Malayu Hasibuan, Dasar-Dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 54
2 1bid., 2
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perencanaan, pengorganisasian, penempatan, pengarahan, dan
pengendalian).”?®

Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard, memberikan batasan manajemen
sebagai berikut : “Management as working with and through individuals and
groups to accomplish organizational goals (manajemen sebagai suatu usaha
yang dilakukan dengan bersama individu atau kelompok untuk mencapai
tujuan organisasi”’.?® Selain itu, para ahli juga merumuskan definisi tentang
Strategi antara lain:

Jamaludin Darwis dalam Djamrah dan Zain menyatakan bahwa strategi
dimaknai sebagai “seni merencanakan perang”. Strategi juga bisa diartikan
sebagai “strategi pasukan darat dan laut untuk menempati posisi yang
menguntungkan dalam perang.?’

Sedangkan menurut pendapat M. Ali Aziz, bahwa strategi merupakan
rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk penggunaan metode
dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan. Dengan demikian,
strategi merupakan proses penyusunan rencana kerja, belum sampai pada
tindakan. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu, artinya arah dari
semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.Oleh sebab itu,
sebelum menentukan strategi perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat

diukur keberhasilannya.?

2 1bid., hal. 2

26 Siswanto, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Bumi Aksara, 2007), hal. 2

27 Umi Zulfa, Strategi Pembelajaran, (Cilacap : Al - Ghazali Press, 2010), hal. 15
28 M. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2009), hal. 349
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Oleh karena itu, strategi adalah proses penentuan cara (taktik) dan daya
upaya untuk menghadapi sasaran dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu
guna mencapai tujuan secara optimal.?®

Secara umum, sebuah strategi memiliki komponen-komponen strategi
yang senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan
dilaksanakan. Komponen tersebut adalah kompetensi yang berbeda (distinctive
competence), ruang lingkup (scope), dan distribusi sumber daya (resource
deployment).

1. Kompetensi yang Berbeda
Yang dimaksud dengan kompetensi yang berbeda adalah sesuatu
yang dimiliki oleh perusahaan dimana perusahaan melakukannya dengan
baik dibandingkan dengan perusahaan lainnya. Dalam pengertian lain,
kompetensi yang berbeda bermakna kelebihan perusahaan dibandingkan
perusahaan lainnya. Pemasaran dan pembayaran secara online adalah salah
satu kompetensi yang berbeda yang dimiliki oleh Amazon.com jika
dibandingkan dengan penjual buku secara manual melalui gedung atau toko-
toko penjualan. Kompetensi yang berbeda ini akan menjadi kekuatan bagi
strategi yang akan dijalankan oleh perusahaan.
2. Ruang Lingkup
Yang dimaksud dengan ruang lingkup adalah lingkungan dimana
organisasi atau perusahaan tersebut beraktivitas. Lokal, regional, atau

internasional adalah salah satu contoh ruang lingkup dari kegiatan

2 Tuti Munfaridah, Jurnal Strategi Pengembangan Dakwah Kontemporer, (Cilacap : 1AIIG,
2013), hal. 81
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organisasi. Oleh karenanya, strategi yang akan dilakukan mencakup ruang

lingkup yang dihadapi oleh perusahaan.

3. Distribusi Sumber Daya

Yang dimaksud dengan distribusi sumber daya adalah bagaimana
sebuah perusahaan memanfaatkan dan mendistribusikan sumber daya yang
dimilikinya dalam menerapkan strategi perusahaan. Sebagai contoh,
perusahaan raksasa General Electric memanfaatkan profit yang
diperolehnya dari Amerika untuk diinvestasikan di Asiar dan Eropa sebagai

strategi ekspansi yang dilakukannya.*°

a. Manajemen Strategis

Manajemen strategis dalam prosesnya dibagi menjadi dua, Yaitu

perencanaan strategis dan implementasi strategis.®

Penentuan Tujuan |

Perencanan Strategi

Penvusunan Strategi |«

Administrasi

Implementasi Strategi

Pengendalian Strategi

Gambar 1.1 Proses Manajemen Strategis

%0 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 133
31 1bid., hal. 137
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1) Perencanaan strategis
Perencanaan Strategis meliputi penentuan tujuan dan penyusunan
strategi.
a) Penentuan Tujuan
Konsep tujuan organisasi dipandang secara luas mempunyai
beberapa fungsi penting yang bervariasi menurut waktu dan
keadaan. Berbagai fungsi tujuan antara lain:

(1)Pedoman bagi kegiatan, melalui penggambaran hasil akhir diwaktu
yang akan datang. Memberikan arah dan pemusatan kegiatan
organisasi mengenai apa yang harus atau tidak dilakukan.

(2)Sumber legitimasi, melalui pembenaran kegiatan — kegiatannya.
Akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan
berbagai sumber daya dan dukungan dari lingkungan sekitarnya.

(3)Standar pelaksanaan, memberikan standar langsung bagi penilaian
pelaksanaan kegiatan (prestasi organisasi).

(4)Sumber motivasi, karena sering memberikan insentif bagi para
anggota.

(5)Dasar rasional pengorganisasian, karena antara tujuan dan struktur
organisasi saling berinteraksi dalam kegiatan — kegiatan untuk
mencapai tujuan.

Dalam pencapaian tujuan terdapat beberapa tipe yang
membantu proses penetapan tujuan organisasi. Kelima tipe tujuan

dapat diperinci sebagai berikut:
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(1) Tujuan Kemasyarakatan (social goals), masyarakat pada umumnya

dan berkenan dengan kelas-kelas organisasi luas yang memenuhi

kebutuhan-kebutuhan manusia.

(2) Tujuan Keluaran (output goals), publik dalam hubungannya dengan

organisasi dan berkenaan dengan jenis-jenis keluaran tertentu

dalam bentuk fungsi-fungsi konsumen.

(3)Tujuan Sistem (system goals), cara pelaksanaan fungsi organisasi

tidak tergantung pada barang atau jasa yang diproduksi.

(4)Tujuan Produk (product goals) atau tujuan karakteristik produk,

karakteristik barang-barang atau jasa yang diproduksi.

(5)Tujuan Turunan (derived goals), yang digunakan organisasi untuk

meletakkan kekuasaannya dalam pencapaian tujuan-tujuan.®2

b) Penyusunan Strategi

Penilaian
Keperluan
Penyusunan
Strategi

-

Analisis
Situasi
Internal dan
Eksternal

-

Pemilihan
Strategi

by

Gambar 1.2 Proses Penyusunan Strategi

Implementasi

Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan persaingan

bisnis  yang

dijalankannya,

serta

untuk

mempertahankan

keberlangsungan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Untuk

melakukan strategi, dilakukan proses penyusunan strategi yang pada

dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu Penilaian Keperluan Penyusunan

32 Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta : BPFE, 2009), hal. 110
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Strategi, Analisis Situasi, Pemilihan Strategi. Secara diagram fase-fase

tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

(1)Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi

Sebelum strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu

apakah memang penyusunan strategi, baik strategi baru maupun
perubahan strategi perlu untuk dilakukan ataukah tidak. Hal ini
terkait dengan apakah strategi yang akan dilakukan memang sesuai
dengan tuntutan perubahan di lingkungan ataukah sebaliknya, lebih
baik mempertahankan strategi yang telah ada misalnya. Fase untuk
menilai perlu tidaknya sebuah strategi disusun akan menjadi fase
yang memakan waktu cukup lama, terutama jika dikaitkan dengan
persoalan inersia dalam persaingan (inertia of competition). Inersia
dalam persaingan adalah suatu kondisi dimana para anggota dalam
organisasi sudah merasa puas dengan keadaan yang dialami
perusahaan, sehingga merasa tidak perlu untuk melakukan
perubahan strategi. Salah satu cara untuk menilai perlu tidaknya
sebuah strategi baru adalah dengan menilai strategi yang sedang
dijalankan, baik buruknya, serta hasil yang diperoleh perusahaan
dengan penggunaan strategi tersebut.

(2)Analisis Situasi

Pada tahap ini, perusahaan perlu melakukan analisis

mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi

sekaligus juga menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi
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oleh organisasi. Salah satu pendekatan paling populer dalam fase ini
adalah apa yang dinamakan sebagai analisis SWOT (SWOT
analysis). Analisis mengenai kekuatan dan kelemahan terkait dengan
faktor-faktor yang telah dimiliki dan ada pada perusahaan, misalnya
sumber daya manusia yang produktif (kekuatan), keterbatasan dana
(kelemahan), dan lain sebagainya. Adapun analisis mengenai
peluang dan tantangan terkait dengan faktor-faktor yang dihadapi
oleh perusahaan dari pihak eksternal, misalnya jumlah pesaing yang
bertambah (tantangan), kebutuhan akan produk yang ditawarkan
perusahaan bertambah (peluang), pendapatan masyarakat yang
meningkat (peluang), dan lain sebagainya.

(3)Pemilihan Strategi

Kekuatan
Turn - Arround Strategy Aggresive Strategy
Tantangan Peluang
Defensive Strategy Turn - Around Strategy
Kelemahan

Gambar 1.3 Pemilihan Strategi Berdasarkan Analisis SWOT
Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap keadaan
internal dan eksternal perusahaan, maka perusahaan perlu
menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai alternatif yang
ada. Pada dasarnya alternatif strategi terbagi ke dalam tiga bagian

besar, yaitu strategi yang cenderung mengambil risiko, yaitu strategi
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yang menyerang atau agresif (aggresive or offensive strategy),
strategi yang cenderung menghindari risiko, yaitu strategi bertahan
(defensive strategy), serta strategi yang memadukan antara
mengambil risiko dan menghindari risiko. Artinya, berada di tengah-
tengah. Strategi ini sering dinamakan sebagai turn around strategy.
2) Implementasi Strategi
Implementasi strategi yang dijalankan berdasarkan strategi yang
dipilih dan juga pengendalian atas implementasi yang dilakukan.
Pengendalian strategis merupakan pengendalian terhadap pelaksanaan
rencana strategis. Pengendalian adalah pengaturan aktivitas-aktivitas
organisasi agar elemen-elemen kinerja yang menjadi target tetap berada
pada batas-batas yang dapat diterima. Tanpa pengaturan ini, organisasi tidak
memiliki petunjuk tentang seberapa baik kinerja mereka dalam kaitanya
dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol dapat dikembangkan
dengan memfokuskan diri pada output, behavior, atau input. Hasil atau
output adalah performa perusahaan pada saat strategi telah dilaksanakan.
Behavior merupakan aktivitas yang menghasilkan performa. Sedangkan
input merupakan sumber daya yang digunakan dalam perusahaan®®. Ada
beberapa panduan yang bisa diikuti untuk mengembangkan pengendalian
dalam sebuah organisasi.>*
a) Pengendalian sebaiknya melibatkan sedikit informasi yang diperlukan

untuk memberikan gambaran yang dipercaya.

3 Griffin, Manajemen, (Boston America : Houghton Mifflin Company, 2002), (diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia 2003, Jakarta: Erlangga), hal. 162.
3 Senja Nilasari, Manajemen Strategi itu Gampang, ( Jakarta : Dunia Cerdas, 2014), hal. 161
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b) Pengendalian sebaiknya mengawasi hanya aktivitas dan hasil yang
berarti.
¢) Pengendalian sebaiknya tepat pada waktunya.
d) Pengendalian sebaiknya dapat digunakan dalam jangka waktu lama dan
jangka pendek.
e) Pengendalian sebaiknya menunjukkan sesuatu dengan tepat tanpa
kecuali.
f) Pengendalian sebaiknya menggunakan penghargaan daripada hukuman.
b. Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab yang berarti
panggilan, seruan, ajakan. Dakwah dalam pengertian di atas dapat dijumpai
dalam ayat Al Qur'an Surat Yusuf ayat 33, yaitu :
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33. Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada

memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan dari

padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi

keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang yang bodoh."%
Dalam Al Qur'an Surat Yunus ayat 25, berbunyi :
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25. Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan menunjuki orang
yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus (Islam).®®

% Departemen Agama RI, Al - Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta : Bumi Restu, 1970), hal. 353
% |bid., hal. 310
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Sedangkan menurut para ahli memberikan definisi dakwah yang
bermacam -macam, antara lain :

1) Syeh Ali Mahfudz , “ Dakwah adalah mendorong manusia untuk berbuat
kebajikan dan mengikuti petunjuk (agama), menyeru mereka kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari kemungkaran agar mereka
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.>’

2) Prof. Dr. H. Abu Bakar Atjeh, " Dakwah adalah seruan kepada manusia
untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang benar, dilakukan
dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik.®

3) Prof. Toha Yahya Oemar MA, " Mengajak manusia dengan cara bijaksana
kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk kemaslahatan
dan kebahagiaan mereka dunia dan akhirat.3®

4) Drs. Masdar Helmy, "Mengajak manusia agar menaati ajaran - ajaran
Allah (Islam) termasuk amar ma'ruf nahi munkar untuk bisa memperoleh
kebahagiaan dunia dan akhirat.*°
Sebenarnya masih banyak lagi pengertian dakwah yang dikemukakan oleh

para ahli, akan tetapi semuanya itu dapat disimpulkan menjadi tiga pengertian

pokok :
a) Dakwah adalah proses penyampaian ajaran Islam kepada orang lain.
b) Penyampaian ajaran Islam tersebut dapat berupa ‘amar ma'ruf dan nahi

munkar.

37 Syekh Ali Mahfud, Hidayatul Mursyidin, Terj. Chadijah Nasution, (Yogyakarta : Usaha
Penerbitan Tiga A, 1970), hal. 17

38 Abu Bakar Aceh, Beberapa Catatan Mengenai Dakwah, (Semarang : Ramadhani, 1971), hal. 6

39 Toha Yahya Oemar, llmu Dakwah, (Jakarta : Wijaya, 1976), hal. 1

40 Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang : CV. Toha Putra), hal. 31
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c) Usaha tersebut dilakukan dengan tujuan terbentuknya suatu individu
atau masyarakat yang taat dan mengamalkan sepenuhnya seluruh
ajaran Islam.

Dengan demikian, dakwah adalah kegiatan orang yang beriman kepada
Allah SWT dalam bidang kemasyarakatan yang diwujudkan dalam sistem
kegiatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa,
berfikir, bersikap, dan berbuat baik sebagai individual maupun sosial dalam
rangka mewujudkan ajaran Islam dalam kehidupan individual dan masyarakat
adil makmur yang diridho'i oleh Allah SWT dengan menggunakan cara
tertentu.*!
c. Pengembangan
Pengembangan merupakan salah satu perilaku manajerial yang meliputi
pelatihan (couching) yang digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan
keterampilan seseorang dan memudahkan penyesuaian terhadap pekerjaannya
dan kemajuan kariernya. Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk
mengembangkan sebuah kesadaran, kemauan, keahlian, serta keterampilan
para elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan efisien.
Pengembangan dan pembaruan adalah dua hal yang sangat diperlukan.
Rasulullah SAW mendorong umatnya supaya selalu meningkatkan kualitas,
cara kerja dan sarana hidup, serta memaksimalkan potensi sumber daya alam

semaksimal mungkin. Karena Allah telah menciptakan alam semesta ini untuk

41 Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, (Surabaya : Dakwah Digital Press, 2015), hal. 19
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memenuhi hajat hidup manusia. Sebagaimana firman-Nya dalam surat Al-

Jaatsiyah ayat 13.

-~ ol t. -~ - ) ol i ]
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Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit dan apa

yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi kaum yang berfikir.

Dalam dunia manajemen, proses pengembangan merupakan sebuah usaha
jangka panjang yang didukung oleh manajemen puncak untuk memperbaiki
proses pemecahan masalah dan pembaruan organisasi, terutama lewat
diagnosis yang lebih efektif dan hasil kerja sama serta manajemen budaya
organisasi dengan menekankan khusus pada tim kerja formal, tim sementara,
dan budaya antarkelompok dengan bantuan seorang fasilitator konsultan yang
menggunakan teori dan teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku
termasuk penelitian dan penerapan. Secara individual, proses pengembangan
yang berorientasi kepada perilaku para da'i memiliki sejumlah keuntungan
potensial dalam proses pergerakan dakwah khususnya bagi para pemimpin
dakwah. Di antara keuntungan potensial tersebut adalah :

1) Terciptanya hubungan kerja sama yang bersifat mutualisme antara seorang
manajer atau pemimpin dakwah serta para anggota lainnya.

2) Dapat mengidentifikasi dan menyiapkan orang untuk mengisi posisi-posisi

tertentu dengan rasa tanggung jawab yang lebih besar dalam organisasi.
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3) Dapat memberikan suatu rasa kepuasan karena membantu anggotanya untuk
tumbuh dan berkembang.*?
Dalam sebuah proses pengembangan terdapat beberapa prinsip yang akan
membawa ke arah pengembangan dakwah. Prinsip-prinsip tersebut adalah :
a) Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan
Proses pengembangan keterampilan da'i bertujuan untuk menentukan
apa yang mereka ketahui dan apa yang harus mereka ketahui dalam
menyiapkan mereka terjun langsung ke objek dakwah atau sebuah
perubahan yang disebabkan oleh alih teknologi baru yang berimplikasi pada
perkembangan mad'u sebagai konsekuensinya membutuhkan sebuah
keterampilan yang khusus bagi para da'i itu sendiri. Kebutuhan akan lebih
banyak pelatihan dapat diidentifikasi pada perbedaan antara keterampilan
yang dimiliki sekarang dengan keterampilan yang dibutuhkan, yaitu dengan
melakukan analisis terhadap kinerja para da'i.
b) Membantu rasa percaya diri da'i
Melatih (coach) akan lebih berhasil jika da'i merasa yakin bahwa ia
akan berhasil mempelajari suatu keterampilan. Pada fase ini dimulai dari
tingkat kesukaran tertentu dan dilanjutkan dengan langkah-langkah yang
sesuai dengan keterampilan dan spesialisasi da'i tersebut. Dalam hal ini
manajer dakwah harus memberikan peluang yang cukup bagi para da'i untuk
memperoleh kemajuan dan keberhasilan dalam menguasai materi

keterampilan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah kesabaran. Manajer atau

4 M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group,
2012), hal. 243
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pemimpin harus selalu mengusahakan kemajuan dan meningkatkan
kemampuan bawahannya. la harus meyakini, bahwa kemajuan dan
kemampuan Kkerja seseorang adalah pangkal bagi perbaikan dan kenaikan
tingkat hidup seseorang. Disini manajer perlu membicarakan penjelasan
yang lebih terperinci dan membantu mereka dalam meluangkan waktu untuk
membangun hubungan yang harmonis.
Membuat penjelasan yang berarti

Dalam proses peningkatan pemahaman serta daya ingat selama
pelatihan harus dibangun atas dasar pengetahuan. Pada saat menjelaskan
prosedur atau langkah demi langkah harus diupayakan dengan
menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan sedapat mungkin menghindari
instruksi yang memiliki arti kontradiktif. Dengan demikian, penjelasan

dapat diterima sesuai dengan pemahaman yang dimiliki.

d) Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam pembelajaran

e)

Jika diadakan pelatihan formal atau informal, maka harus diperiksa
tentang pengetahuan para peserta berkaitan dengan prasyarat mengenai
konsep, istilah, simbol, peraturan, dan prosedur sebelum mengajarkan hal-
hal yang membutuhkan pengetahuan tersebut. Sedapat mungkin gagasan
atau teori-teori yang diberikan mulai dari yang sederhana baru kemudian
kepada teori yang lebih kompleks.

Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan balik
Setelah semua materi diberikan, maka hendaknya diberikan

kesempatan untuk mempraktikkan atau mendemonstrasikan yang disertai
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dengan proses penjelasan mengapa sesuatu telah dilakukan secara salah
disertai bimbingan yang mengarahkan ke arah yang benar. Instruktur harus
dapat mengondisikan, bahwa kesalahan-kesalahan itu merupakan sebuah
proses pengalaman belajar bukan suatu kegagalan pribadi. Dengan
memberikan sebuah pujian atau aplaus atas kemajuannya. Hal ini juga
merupakan sebuah sugesti baginya akan sebuah keberhasilan.
Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil

Langkah terpenting dalam program pengembangan adalah dengan
meninjau atau memeriksa kembali, apakah keterampilan dan pengetahuan
yang ditargetkan telah berhasil dipelajari. Indikator keberhasilannya adalah
dengan membuat standar bahwa proses keberhasilan itu dapat diukur dengan
melakukan sebuah praktik yang kemudian disesuaikan dengan teori yang

telah diberikan.

g) Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah

Setelah dilakukan proses pelatihan kepada para da'i, maka langkah
penting selanjutnya bagi para pemimpin atau manajer dakwah adalah
mengaplikasikan beberapa prinsip serta prosedur dalam pemecahan
masalah-masalah aktual yang berhubungan dengan kerja dakwah.

Sebagai konsekuensi logis dari pengertian tersebut, maka pemimpin
dakwah harus mampu mengarahkan para anggotanya untuk melakukan
perbaikan-perbaikan  terhadap  organisasi yang diiringi  dengan
pengembangan kemampuan yang memadai serta peningkatan kualitas.

Sehingga diharapkan masing-masing anggota dapat melaksanakan tugasnya
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dengan kemampuan yang memadai dan dapat menerjemahkan bakat dari
kreativitas mereka menjadi sebuah hasil, demikian pula organisasi harus
dapat menerjemahkan kemampuan serta bakat dari anggotanya ke dalam
aktivitas dakwah.*®

d. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat

Menurut Tampubolon yang dikutip oleh Dewie Tri Wijayati mengatakan,

bahwa faktor pendukung manajemen strategis terdapat tiga faktor*, antara lain:

1) Kepemimpinan
Kepemimpinan adalah proses dalam mengarahkan dan
mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus
dilakukan. Kepemimpinan merupakan kumpulan karakteristik yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin®.
2) Kekuasaan
Pemimpin perlu memiliki kekuasaan lebih untuk mempengaruhi
para pengikutnya. Dengan kekuasaan yang dimilikinya, pengikutnya
atau pegawainya mau melaksanakan tindakan untuk mewujudkan

tujuan yang telah ditetapkan®.

43 Ibid., hal. 245

4 Dewie Tri Wijayati, Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada
Organisasi Non Profit, Surabaya : Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 12, No. 1,
Maret 2010, hal. 26

4 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 255

46 |bid., hal. 257
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3) Budaya Organisasi
Budaya organisasi pada dasarnya merupakan apa yang dirasakan,
diyakini, dan dijalani oleh sebuah organisasi. Budaya organisasi setiap
organisasi memiliki perbedaan. Budaya organisasi merupakan faktor
yang menentukan bagaimana tujuan dapat dicapai secara efektif dan
efisien?’.
Sedangkan faktor penghambat manajemen strategik yang terjadi di sektor
publik dalam penerapannya terdapat dua faktor:
1) Birokrasi
Birokrasi merupakan budaya yang sangat melekat dan menjadi
karakteristik umum organisasi. Misalnya, prosedur pemerintah yang
kadang rumit, berjenjang dan kaku sehingga memerlukan waktu yang
lama dalam menyelesaikan masalah.
2) Keterbatasan informasi
Keterbatasan informasi dapat menjadi penghambat bagi organisasi
untuk menghasilkan pengambilan keputusan yang berkualitas. Hal ini
biasanya muncul karena adanya pembelokan tujuan insentif terkait

penerapan manajemen strategi.*®

47 Ibid., hal. 72
4 Taufigurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama,
2016), hal. 63
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan kegiatan dalam mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan atau metodologi tertentu untuk menemukan data
akurat tentang hal-hal yang dapat meningkatkan mutu objek yang diamati“®.
Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif.

Pendekatan Kualitatif merupakan pendekatan yang menekankan realitas
sosial sebagai sesuatu yang utuh, kompleks, dinamis, dan bersifat interaktif
untuk meneliti kondisi objek yang alamiah. Data yang diperoleh dari
pendekatan kualitatif dapat berbentuk kata, kalimat, skema atau gambar®’,
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dikarenakan manajemen strategis
pengembangan dakwah perlu ditingkatkan dari tahun ke tahun. Oleh karena itu,
peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif.

Penelitian  deskriptif ~ adalah suatu penelitian  sekedar untuk
menggambarkan suatu variabel yang berkenaan dengan masalah yang diteliti
tanpa mempersoalkan hubungan antar variabel®'. Metode deskriptif adalah
suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu tempat tertentu tentang suatu
peristiva yang terjadi pada masa sekarang. Hal tersebut bertujuan untuk

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat

49 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta : DIVA Press, 2011), hal. 19
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung : Alfabeta, 2005), hal. 14
51 Sanapiah Faisal, Format - Format Penelitian Sosial, (Jakarta : Rajawali Press, 1992), hal. 18
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tentang fakta - fakta, sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki®.
Pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan manajemen strategis
pengembangan dakwah yang dilakukan oleh Yayasan Miftahul Ulum Al -
Yasini Pasuruan.
B. Lokasi Penelitian
Penelitian yang berjudul “Manajemen Strategis Pengembangan
Dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan” dilaksanakan
di Desa Sambisirah Kecamatan Wonorejo Kabupaten Pasuruan.
C. Jenis dan Sumber Data
Data merupakan sekumpulan informasi yang digunakan untuk menjawab
permasalahan dalam penelitian. Data juga merupakan bahan mentah yang perlu
diolah, sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi atau keterangan
yang menunjukkan fakta®. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa data primer dan data sekunder.
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
perusahaan atau organisasi berupa hasil pengamatan setempat dan perolehan
dokumen perusahaan atau organisasi serta wawancara dan observasi®*.
Peneliti telah mencari data secara langsung pada pengurus yayasan dan

majelis pengasuh Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

52 M. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, tt), hal. 63

8 Martono, Nanang, Statistik Sosial : Teori dan Aplikasi Program SPSS, (Yogyakarta :Gava
Media, 2010), hal. 6

% Soedijono, Metode Riset Bisnis, (Jakarta : Universitas Gunadarma, 2008), hal. 78
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2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang tidak langsung diperoleh
melainkan berasal dari dokumen-dokumen. Dalam hal ini bersumber dari
penelitian yang meliputi buku-buku bacaan yang berkaitan dengan judul
penelitian dan data-data yang terkumpul®®.

Peneliti telah menggunakan data sekunder untuk mencari bukti-bukti
tentang manajemen strategis pengembangan dakwah yang dilakukan oleh
Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan. Bukti tersebut dapat berupa
tulisan maupun dokumen-dokumen lainnya.

Peneliti telah mencari sumber data yang berhubungan dengan penelitian
melalui metode sebagai berikut;
1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik mencari data dalam penelitian yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap gejala
subjek yang diteliti, baik itu pengamatan dilakukan dalam situasi sebenarnya
maupun dalam situasi buatan yang khusus diadakan®®. Observasi ini
dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai Yayasan Miftahul
Ulum Al - Yasini Pasuruan.
2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi secara lisan baik langsung

maupun tidak langsung untuk memperoleh data primer melalui pertanyaan-

55 Arikunto.Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik, (Jakarta:Rineka Cipta,
2010), hal. 31

Winarno, Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar : Metode dan Teknik,
(Bandung:Tarsindo, 1989), hal. 174
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pertanyaan yang diajukan dan wawancara kepada responden®’. Interview
dilakukan untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam
penelitian®8,

Dengan demikian, untuk mendapatkan data yang akurat tentang objek
dan sasaran penelitian, maka peneliti melakukan wawancara dengan
responden yang telah ditentukan.

3. Dokumen

Dokumen adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
legger, agenda, dan sebagainya®. Dokumen ini bisa berbentuk tulisan,
gambar atau karya-karya®. Dokumen digunakan untuk memperoleh data
mengenai profil, sejarah dan pengembangan yang dilakukan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

D. Tahap - Tahap Penelitian
Tahapan penelitian yang telah digunakan dalam penelitian yang berjudul
“Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum
Al - Yasini Pasuruan” adalah sebagai berikut;
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dipersiapkan peneliti

sebelum terjun ke lapangan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi;

0p.Cit., hal. 128

%8 bid, hal. 126

59 Arikunto.Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta :RINEKA CIPTA,
2010), hal. 274

0 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), hal. 58
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1) Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti menentukan fokus penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitiannya. Kemudian, peneliti mengusulkan judul
penelitian pada sekretaris program studi manajemen dakwah.
2) Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih lapangan atau objek penelitian, peneliti mencari
data dan informasi terlebih dahulu tentang objek penelitian. Setelah
peneliti mendapatkan informasi tentang objek penelitian, kemudian
peneliti memutuskan untuk memilih objek penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti mengambil objek penelitian pada Yayasan Miftahul Ulum Al
- Yasini Pasuruan.
3) Mengurus Surat Perizinan
Setelah proposal penelitian diuji dan mendapatkan revisi dari dosen
pembimbing, peneliti meminta surat izin penelitian kepada staff
akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang telah ditanda tangani
olenh Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk diserahkan pada
yayasan yang akan diteliti.
4) Mengunjungi dan Menilai Lapangan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti memasuki lapangan. Akan tetapi, bukan
bertujuan melakukan penelitian, melainkan peneliti hanya mengunjungi
tempat penelitian untuk melihat situasi dan kondisi lingkungan sosialnya
maupun menjaga keakraban dengan subjek penelitian maupun warga

sekitarnya. Dengan demikian, peneliti mempunyai gambaran umum
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tentang geografi, demografi, sejarah, adat istiadat, dan kebiasaan-
kebiasaan yang dilakukan oleh pengurus yayasan maupun tenaga
pendidik pada yayasan tersebut.
5) Mencari dan Memilih Sumber Informan
Pada saat peneliti mengunjungi lapangan penelitian, peneliti
mencari tahu sumber informan yang paling mengetahui dan memahami
Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.
6) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Pada tahap ini, peneliti harus menyiapkan segala perlengkapan
yang diperlukan seperti alat tulis yang berupa buku, bolpoint, dan
pedoman wawancara. Selain itu, peneliti juga harus mempersiapkan alat
perekam yang berupa handphone dan kamera untuk mengumpulkan data.
7) Menjaga Etika Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti juga harus menjalin
komunikasi dengan subjek penelitian. Hal tersebut bertujuan untuk
menciptakan hubugan yang baik antara peneliti dan subjek penelitian,
sehingga informasi yang diperoleh akan maksimal hasilnya.
b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini merupakan tahap pada saat peneliti melakukan proses
penelitian. Tahap-tahap tersebut meliputi;
1) Memahami Latar Penelitian
Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi ke lapangan.

Observasi ini dilakukan secara terbuka dan tertutup. Peneliti harus
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memperhatikan  penampilan, ketika peneliti akan  melakukan
wawancaradan observasi. Selain itu, peneliti juga harus mempersiapkan
dirinya secara mental dan psikis ketika ia melakukan interview pada
informan.
2) Memasuki Lapangan

Pada saat memasuki lapangan, peneliti juga harus menjalin
hubugan baik dengan subjek penelitian. Hal ini berguna untuk tidak
adanya dinding pemisah atau rasa malu antara peneliti dan informan pada
saat wawancara. Dengan demikian, peneliti dapat menggali dan mencari
informasi melalui subjek penelitian secara maksimal. Selain itu, informan
juga sukarela dalam memberikan informasi. Informasi yang didapat dari
informan dipelajari terlebih dahulu sehingga akan mendapatkan
informasi yang valid.

3) Berperan serta Mengumpulkan Data

Peneliti juga ikut berperan dalam aktivitas yang ada dalam
penelitian. Peneliti juga mengikuti rapat yang diadakan yayasan, tetapi
peneliti juga memperhatikan batasan-batasan dalam penelitian. Hal
tersebut dilakukan peneliti agar tidak mengganggu kegiatan yang
dilakukan oleh anggota atau pengurus yayasan tersebut. Dengan
demikian, peneliti bisa menghemat waktu penelitian dan mendapatkan
informasi dengan mudah dan lengkap melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi.
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c. Tahap Anaisis Data
Tahap analisis data meliputi data yang diperoleh baik wawancara,
observasi maupun dokumentasi pada Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini
Pasuruan. Setelah itu, peneliti melakukan pengecekan keabsahan data
dengan menggunakan sumber data yang ada untuk mendapatkan data yang
valid.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian dengan menggunakan
suatu alat tertentu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut;
1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi secara lisan baik langsung
maupun tidak langsung untuk memperoleh data primer melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dan wawancara kepada responden®!. Interview
dipakai untuk memperoleh informasi atau data yang dibutuhkan dalam
penelitian®?,

Peneliti menggunakan metode wawancara yang bertujuan untuk
mendapatkan data yang akurat tentang objek dan sasaran penelitian.
Wawancara ini dilakukan kepada responden yang ditentukan. Wawancara
ini dilakukan kepada responden yang ditentukan, yang meliputi Ketua

Yayasan, Bendahara Yayasan dan beberapa orang lainnya.

61 Arikunto. Suharsimi, Prosedur Penelitian IImiah Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta : PT. Bina
Aksara, 1985) hal. 128
62 1bid, hal. 126
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2. Observasi
Observasi adalah suatu teknik mencari data dalam penelitian yang
dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan langsung terhadap gejala
subjek yang diteliti, baik itu pengamatan dilakukan dalam situasi
sebenarnya maupun dalam situasi buatan yang khusus diadakan®?.

Peneliti telah melakukan observasi yang bertujuan untuk memperoleh

gambaran nyata mengenai Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.
3. Dokumen

Dokumentasi adalah suatu teknik mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya®. Dokumen ini
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya®®.

Peneliti menggunakan pengumpulan data berupa dokumentasi yang
digunakan untuk memperoleh data mengenai profil, sejarah dan
pengembangan Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan. Peneliti akan
mencari dokumen yang berupa tulisan, gambar maupun karya-karya yang

ada pada Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan.

F. Teknik Validitas Data
Teknik validasi data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi data. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan

8 Winarno, Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar : Metode dan Teknik,
(Bandung:Tarsindo, 1989), hal. 174

84 Arikunto.Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : RINEKA CIPTA,
2010), hal. 274

® Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Alam Semesta,
2003), hal. 58
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data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut®. Teknik triangulasi
dilakukan peneliti dengan menggabungkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain®’.
1. Transkip Data
Transkip Data merupakan salah satu elemen penting dalam penelitian
kualitatif. Hal ini dikarenakan hasilnya yang berpotensi untuk
mempengaruhi analisis peneliti dari data yang dikumpulkan. Saat ini,
peneliti perlu mentranskip data yang berupa rekaman audio atau video untuk
ditranskipkan menjadi data.
2. Koding
Koding merupakan kegiatan merubah data yang berbentuk huruf

menjadi data yang berbentuk angka atau bilangan. Koding berguna untuk

% Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017 ),
hal. 330

67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017),
hal. 244



47

mempermudah pada saat analisis data. Selain itu, koding juga dapat
mempercepat pada saat entry data.
3. Kategorisasi
Kategorisasi data merupakan pengelompokan data menurut kriteria
tertentu yang dikehendaki oleh peneliti. Pada kategori besar, data
dikelompokkan berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan. Untuk
masing-masing kategori dapat dibagi ke dalam kelompok yang lebih kecil
sesuai dengan kepentingan. Melalui kategorisasi, peneliti dapat mengetahui
materi apa saja yang dibahas untuk menjawab setiap permasalahan dan
sekaligus mengetahui batas-batas pembahasan.
4. Analisis Data
Analisis merupakan proses pemecahan data menjadi komponen-
kompone yang lebih kecil berdasarkan elemen dan struktur tertentu.
Menurut Seiddel dalam Penelitian Kualitatif karya Burhan Bungin
mengatakan, bahwa analisis data kualitatif, prosesnya sebagai berikut;%®
a. Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, menyintesiskan,
membuat iktisar, dan membuat indeksnya.
c. Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari, dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.

d. Membuat temuan-temuan umum.

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), hal. 149
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Adapun tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik
data yang melalui pengakuan subjek pelakunya®. Oleh karena itu, analisis
data kualitatif merupakan upaya untuk mengungkap makna dari data
penelitian dengan cara mengumpulkan data sesuai dengan Klasifikasi

tertentu.

89 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010),
hal. 355



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan

Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini berdiri tahun 1940 dengan model
pengajian kalongan. Pondok pesantren didirikan oleh KH. Yasin Abdul
Ghoni. Pasca beliau wafat pada tahun 1953, pesantren dilanjutkan oleh istri
beliau ibu Nyai Hj. Chusna, Karena putra-putrinya masih berada di
pesantren. Kepemimpinan dilanjutkan putra beliau KH. Imron Fatchullah
bersama istri Ibu Nyai Hj. Zakiyah Abdulloh Ro’is beliau mulai
mengembangkan pendidikan klasikal tingkat madrasah salafiyah.

Sejak tahun 1990 pesantren dipimpin KH. A. Mujib Imron, SH. MH
(Eks Anggota DPD RI periode 2004-2009). bersama KH. M. Ali Ridho
Kholil (alm) serta saudara-saudara beliau Dr. Ir. H. Ahmad Fuadi, M.Si, Hj.
Masluchah, Nyai H. Chanifah Imron, Hj. Dr. IIfi Nur Diana Imron, M.Si.
Atas doa dan bimbingan Ibu Nyai Hj. Zakiyah Abdulloh Ro’is pesantren
berkembang lebih pesat, hingga pada tahun 2005 Pondok Pesantren Al-
Yasini telah diresmikan menjadi Pondok Pesantren Terpadu oleh Menteri
Agama RI Bapak H. Maftuh Basyuni.

Pesantren Terpadu Al-Yasini memiliki nama lengkap Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Al-Yasini berdiri tahun 1940. Nama Pesantren Al-

Yasini diambil dari perintis dan pendiri pesantren yaitu KH Yasin Abdul

49
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Ghoni. Pada mulanya kegiatan pesantren berbentuk pengajian kalongan
bertempat di musholla diikuti santri yang mukim maupun masyarakat santri
disekitar pesantren. Pada tahun 1951 KH Yasin Abdul Ghoni wafat
sehingga kepemimpinan pesantren dikendalikan oleh lbu Nyai Chusna.
Dengan penuh keteladanan dan kesabaran yang tinggi, pesantren terus
menunjukkan eksistensinya sehingga para santri dengan istiqomah dapat
belajar dan mengembangkan diri melalui pemahaman agama dan kecakapan
serta ketrampilan hidup. Berita wafatnya Mbah Yasin memaksa KH Imron
Fatchullah untuk pulang nyantri dari Pondok Pesantren Sidogiri dan segera
membantu Nyai Chusna mengurus Pesantren Al-Yasini dan mengajar kitab
kepada santri dengan dibantu kakaknya yaitu Kiai Aji Nuryasin.

Dua tahun berikutnya yakni tahun 1953 pesantren dipimpin oleh
putera bungsu beliau bernama KH. Imron Fatchullah, Di bawah
kepemimpinan KH Imron Fatchullah, pesantren mulai mengembangkan
pendidikan formal melalui jalur pendidikan Madrasah Diniyah kurikulum
pesantren. Di bawah kepemimpinan KH. Imron Fatchullah (wafat 30
Agustus 2003), pesantren ini mulai menunjukkan gairah pendidikan
menatap masa depan. Para santri mulai berdatangan dari berbagai daerah.
Pada tahun 1963 didirikan pondok pesantren puteri, menyusul pada 1980
berdiri pondok pesantren putera. Untuk memenuhi kebutuhan pendidikan
masyarakat dan keberlangsungan kaderisasi kepemimpinan pesantren, maka
pada 1984 pesantren mendirikan Madrasah Muallimat. Pada masa

kepemimpinan KH Imron Fatchullah, beliau banyak memberikan
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pendidikan tentang leadership dan kemandirian kepada para santri serta pola
pengembangan pesantren kepada generasi calon penerus majlis keluarga
untuk mengembangkan pesantren dengan menanamkan disiplin, bekerja
keras dan ikhlas termasuk kepada KH A Mujib Imron, SH yang saat itu
secara istigomah bersama Alm. KH M Ali Ridlo mendampingi
kepemimpinan KH Imron Fatchullah makin menguat sehingga
penyelenggara pesantren dan pendidikan formal terus berupaya memenuhi
kebutuhan peserta didik dan santri baik kebutuhan fisik dan sarana gedung
maupun infrastruktur yang lain. Seiring dengan usia Ayahanda yang makin
tua maka pada tahun 1990 estafet kepemimpinan pondok pesantren
diamanatkan KH. A. Mujib Imron, SH (saat itu menjabat Ketua PCNU Kab.
Pasuruan) Di bawah kepemimpinan Gus Mujib bersama KH. M. Ali Ridlo
(Alm) beserta ke empat saudaranya (Dr.Ir.H. Achmad Fuadi, M.Si., Hj.
Masluchah, Hj. Chanifah dan Hj. llvi Nurdiana, M.Si), Pesantren Al-Yasini
terus berkembang pesat. Pada tahun 2005 Jumlah siswa dan santri mencapai
2.178 anak, mereka datang dari berbagai daerah di Pulau Jawa dan luar
Pulau Jawa sehingga kiprah pesantren semakin dikenal secara meluas.
Kemudian pada 1992 pondok pesantren memantabkan diri dan makin tegak
secara kelembagaan ketika dinaungi oleh Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini
Akta Notaris Nomor: 10/1992 tanggal 30 April 1992 a.n. Ny. Sri Budi
Utami, SH. Didalam naungan Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini maka
pondok pesantren melengkapi diri dengan mendirikan lembaga pendidikan

formal di bawah kendali mutu DEPAG dan DEPDIKNAS yang terdiri dari
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TK, SD Islam, SMP, MTs, MA, MAK & SMK dan pendidikan nonformal
(Madrasah Salafiyah, Diniyah & Lembaga Tahassus) serta semua lembaga
pendukung pendidikan Al-Yasini. Pada tahun pelajaran 2006-2007 telah
berdiri SMKN di lingkungan pesantren.

Langkah pondok pesantren di bawah kepemimpinan Gus Mujib
makin kokoh tatkala Menteri Agama RI, H. Maftuh Basyuni berkenan
meresmikan pondok pesantren sebagai Pondok Pesantren Terpadu Al-Yasini
pada 4 Juli 2004. Sejak diproklamirkan sebagai Pesantren Terpadu, tingkat
kepercayaan masyarakat makin menguat sehingga penyelenggara pesantren
dan pendidikan formal terus berupaya memenuhi kebutuhan peserta didik
dan santri baik kebutuhan fisik dan sarana gedung maupun infrastruktur
yang lain. Kini Pondok Pesantren telah memiliki santri mukim 2.670 dari
total santri 4.251 yang tersebar di berbagai lembaga formal (SDI, SMPU,
Mts, SMPN, MAN, SMA, SMK Kesehatan, SMKN, STAI & AKBID) dan
non formal (RA/TK, MADIN dan SALAFIYAH), yang berasal dari
berbagai daerah dari Jawa, Kalimantan Sumatra, Sulawesi, Bali dan Nusa
Tenggara Barat. Sistem Pendidikan di Pondok Pesantren Terpadu menitik
beratkan kepada pendidikan keterpaduan antara Kurikulum Salafiyah dan
Kurikulum Nasional. Sehingga santri lulusan Al-Yasini mempunyai
kompetensi keilmuan dalam bidang agama khususnya dan juga kemampuan
dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan keahlian.

Letak geografis adalah letak suatu daerah yang dilihat dari posisi

daerah pada bola bumi dibandingkan dengan posisi daerah lainnya. Letak
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geografis juga ditentukan letak astronomis, fisiografis, dan sosial budaya.
Kabupaten Pasuruan salah satu Kabupaten yang terletak di Provinsi Jawa
Timur. Yayasan Miftahul Ulum Al-Yasini atau lebih dikenal dengan
Pondok Pesantren Al-Yasini diasuh oleh KH. A. Mujib Imron, SH terletak
di Dusun Areng-areng Desa Sambisirah Kecamatan Wonorejo Kabupaten
Pasuruan, Kira- kira 12 km selatan Kota Pasuruan, kurang lebih 1 km dari
jalur utama Pasuruan-Malang. Luas tanah kurang lebih 10 hektar dan
terletak di antara dua desa yaitu Desa Areng-areng Kecamatan Wonorejo
yang merupakan lokasi awal pendirian dan Desa Ngabar Kecamatan Kraton
sebagai lokasi pengembangan sejak Oktober 1998.

Yayasan Al Yasini berdiri .. Tahun 1992. Pendiri awal Yayasan Al
Yasini adalah Kyai Mujib Imron. Nama sebelum nama Al Yasini ..
Nama pondooknya adalah Pondok Pesantren Miftahul Ulum.. Itu
Tabarukan ke Pondok Pesantren Sidogiri. Karena abahnya Gus Mujib
alumni Sidogiri, sehingga nama pondoknya diberi nama pondok
Miftahul Ulum... Akhirnya, pada tahun 1994.. Diberi tambahan
dibelakangnya menjadi Pondok Pesantren Miftahul Ulum Al Yasini.
Alasannya biar tidak sama dengan pondok pondok yang lain yang
ranting ke Sidogiri. Alasan yang kedua . Tabarukan kepada pendiri
pesantren yang awal perintis yakni Mbah Yasin. Sehingga, nama Mbah
Yasin terus dikenal oleh generasi- generasi penerusnya. Makanya,
dibelakangnya diberi tambahan Al Yasini... biar semakin terus dikenal
oleh generasi penerusnya.. dan biar tidak sama dengan lembaga yang
lain.. Karena.. banyak lembaga - lembaga yang alumni Sidogiri
menggunakan nama Miftahul Ulum. Yang membedakan Al Yasini
dengan yang lain. ya... nama Al Yasininya.

Al Yasini dulu adalah ... Pondok Salaf. yang didirikan oleh ...
abahnya Kyai Mujib Imron. Namanya Kyai Imron. ...beliau
mendirikan... pondok yang sederhana kayak cangkru’an itu eee..
kisaran.. 1994 kalau gak salah. 94-an, kemudian... beralih setelah
pondok salaf kemudian ada yang ingin ada formalnya. kemudian ada..
eee 1996 kalau gak salah. 96-an itu ada mendirikan MTs. MTs Al
Yasini namanya. Itu merupakan unit pertama kali. itu MTs Al Yasini.
Dan dikepalai langsung oleh waktu itu Gus Mujib. Kemudian dapat
beberapa bulan diberikan ke Ustad Jainudin itu. Dari Ustad Jainudin,
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kemudian ada namanya Ustad Hamim. Ustad Hamim nahh jadi kepala
sekolah. Nahh baru periode berikutnya ada Ustad yang namanya Ustad
Haji Kholig. Pak Kholig Komite SMA Excellent saat ini. Nahh... Saya
masuk 1999 itu, langsung menjadi wakil kepala bagian kesiswaan.
Kepala sekolahnya Pak Haji Kholig. Setelah ada MTs, baru.. di tahun
1998-an .. Antara 1997 - 1998 itu mendirikan Madrasah Aliyah. iyaaa...
namanya MA Al Yasini. Dua lembaga itu yang kemudian menjadi dua
lembaga formal yang eee.. diunggulkanlah.. Lhaa .. dalam
perkembangannya karena anime masyarakat yang tinggi.. Akhirnya
sebelum adanya SMA.. ituu.. Al Yasini bekerja sama dengan SMKN
Purwosari mendirikan SMK Kecil. Namanya SMK Kecil Al Yasini.
Yang kemudian menjadi SMK Negeri 1 Wonorejo yang di Kluwut itu.
Ituu dulu lokasinya ya disini. Jadi di SMA ini hadap ke selatan. Itu
dibuat SMK Kecil. Nahh... setelah SMK berkembang, kemudian
mendirikan lagi SMA. Tahun 2005 itu mendirikan SMA. Dari situlah
muncullah inisiatif penegrian. Jadi di awali dari pendirian USB
namanya.. Unit Sekolah Baru SMPN 2 Kraton Al Yasini. Kemudian,
ee.. penegrian MA menjadi MAN Al Yasini. Ituu tahun 2009. Nahh..
kemudian banyaklah negeri - negeri itu akhirnya seperti ini. Jadi,
perkembangan Al Yasini itu. ada saling mendukung antara
perkembangan di pondok dan perkembangan di formal. Karena
masyarakat sekarang ini kan.. dua-duanya harus dapat antara
pendidikan formal dan pendidikan nonformalnya atau pesantrennya.
Jadi, kesimpulannya.. Al Yasini itu besar karena ada pondoknya dan
ada formalnya.. kalau di bolak balik itu sama.. Pondok itu besar karena
ada formalnya, formal itu besar karena ada pondoknya.

2. Visi, Misi, dan Tujuan Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini memiliki visi, misi, dan tujuan
sebagai berikut;
a. Visi Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
Menyiapkan sumberdaya manusia yang terampil, mandiri, religius,
dan berwawasan ke depan, atau dengan kata lain mencetak kader ulama

yang berwawasan global dan intelektual yang bermoral.
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1) Terampil

Memiliki pemahaman, kemampuan individu dan kecakapan
teknis dasar yang dipersiapkan untuk memasuki lapangan kerja atau

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

2) Mandiri

Mampu mengolah diri sendiri dan berani mengambil keputusan
tanpa bergantung kepada orang lain, mampu memotivasi sikap dan
tindakan sendiri, sehingga pada akhirnya mengarah pada

kemampuan self-entrepreneurship.

3) Religius

Menguasai bidang IPTEK (llmu Pengetahuan dan Teknologi)

dengan berlandaskan pada kemampuan IMTAQ (Iman dan Tagwa).

4) Berwawasan ke depan

Memiliki motivasi untuk berpikiran jauh ke masa depan dan
memiliki komitmen mampu berbuat banyak untuk bangsa dan

negara.

b. Misi Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini

1) Menyelenggarakan pendidikan agama, IPTEK serta ketrampilan
baik intra maupun ekstrakurikuler sekaligus aplikasinya dalam

kehidupan sehari-hari.
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2) Mengembangkan wawasan global dan pelatihan kepemimpinan
melalui orientasi dan pelatihan.
3) Melengkapi fasilitas pendidikan secara memadai.
¢. Maksud dan Tujuan Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
Penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di Yayasan Miftahul

Ulum Al Yasini mempunyai maksud dan tujuan :

1) Mencerdaskan kehidupan masyarakat melalui pembinaan dan
pengembangan pondok pesantren.

2) Mendidik dan membina masyarakat untuk menjadi manusia yang
bertagwa, berbudi pekerti luhur dengan berbekal keterampilan dan
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga mampu
melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam menjalankan ajaran
agama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara ala ahlussunnah
wal jamaah.

3. Susunan Pengurus Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan

A. Dewan Pakar : 1. Prof. Dr. Imam Suprayogo
2. Prof. Dr. Rofi’uddin
3. Dr. Ir. Ari Santoso, DEA

B. Pengawas : 1. Dr. Hj. lifi Nur Diana, M. Si
2. H. Abd. Hadi Said

C. Pengurus Harian

Ketua Umum : Jainudin, M. Pd

Ketua | : H. Nur Solihin, S. Ag, MH
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Ketua Il : H. Tsabit Yasin, S. PdI
Ketua Il : Thoha Rifa’i, S. PdI
Sekretaris Umum . Ir. Moh. Irham Zuhdi, M. Pd
Sekretaris | : Muhammad Tahir, S. Ag
Bendahara Umum : H. Abdul Kholig, HS
Bendahara | : Muhammad Ghozali, SE

D. Pengurus Pleno

1. Kepala Bidang Kepesantrenan : Ahmad Daroini

2. Kepala Bidang Pendidikan : Lukman Hakim, SHI

3. Kepala Bidang Sarana dan Prasarana : Drs. H. Khoiron

4. Kepala Bidang Keamanan dan Ketertiban : Mukh.Nasikhin, S.E.Sy
5. Kepala Bidang Organisasi : Lukman Hakim, SP

6. Kepala Bidang Humas dan Pengembangan SDM : Mas’ud, S. PdI

~

. Kepala Badan Usaha Milik Pesantren (BUMP)
dan Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) : Syamsul Arifin
B. PENYAJIAN DATA
Berikut ini merupakan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang

dilakukan oleh peneliti pada saat di lapangan dengan menggunakan metode
kualitatif pada umumnya. Peneliti menyajikan data mengenai manajemen
strategis pengembangan dakwah yang dilakukan oleh Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini Pasuruan sebagai berikut;

KY : Ketua Yayasan

BU : Bendahara Umum
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KSS : Kepala Sekolah SMA
KSM : Kepala Sekolah MTs
KP : Ketua Pondok
1. Kompetensi yang Berbeda
Kompetensi yang berbeda adalah sesuatu yang dimiliki oleh perusahaan
dimana perusahaan melakukannya dengan baik dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Dalam pengertian lain, kompetensi yang berbeda
bermakna kelebihan perusahaan dibandingkan perusahaan lainnya. Pemasaran
dan pembayaran secara online adalah salah satu kompetensi yang berbeda yang
dimiliki oleh Amazon.com jika dibandingkan dengan penjual buku secara
manual melalui gedung atau toko-toko penjualan. Kompetensi yang berbeda ini
akan menjadi kekuatan bagi strategi yang akan dijalankan oleh perusahaan.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber sebagai
berikut;
“..dengan adanya formal itu, justru Mas Mujib itu senang kalau
ada  saingannya. Karena biar bersaing kepala sekolah dan para
guru-gurunya. Kemudian juga siswanya bisa bersaing juga. Yang
jelas yaa.. “Fastabiqul Khoirot” yang jelas kesitu arahnya.” (BU, 2
Des 2018, Pukul 10.15 WIB)
“...biar mereka bisa berkompetisi pada Fastabiqul Khoirot. Kalau
hanya satu saja, mereka tidak bisa berkompetisi. Mereka saling
adu  gagasan saling adu pikiran tetapi tetap dalam bingkai satu
yayasan. Cuman untuk fastabiqul khoirot atau untuk
berlombanya,” (KP, 2 Des 2018, Pukul 10.36 WIB)
...yang dilakukan oleh lembaga-lembaga itu sudah punya inovasi
tersendiri. (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)
Dari pemaparan ketiga responden di atas dapat dijelaskan, bahwa Gus

Mujib menyukai persaingan antar lembaganya sendiri maupun dengan lembaga

lain. Setiap lembaga yang ada di yayasan tersebut saling adu gagasan, adu
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pikiran, dan memiliki inovasi sendiri. Akan tetapi, semua lembaga tersebut
tetap dalam satu bingkai yayasan. Selain itu, para kepala sekolah, guru dan
siswanya dapat bersaing juga dalam fastabiqul khoirot.

. Distribusi Sumber Daya

Distribusi  sumber daya adalah bagaimana sebuah perusahaan
memanfaatkan dan mendistribusikan sumber daya yang dimilikinya dalam
menerapkan strategi perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan raksasa General
Electric memanfaatkan profit yang diperolennya dari Amerika untuk
diinvestasikan di Asia dan Eropa sebagai strategi ekspansi yang dilakukannya.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh narasumber sebagai
berikut;

“....melalui kegiatan pengiriman guru ke SD atau ke MI. Kerjasama
untuk mengajar kegiatan.. Pesantren Ramadhan. ...pengiriman guru
tugas di Madrasah diniyah tingkat Ulya. Yang sudah lulus itu
disuruh bertugas selama setahun ke daerah - daerah. Dan bagi
lembaga formal tingkat SLTA yang kelas 3.. Setelah ujian nasional,
langsung disuruh melakukan pengabdian masyarakat selama 40
hari.. yang dikenal dengan Khidmah Arba’in. ...program yang
digunakan dalam mengenalkan.. program-program Al Yasini di
tengah masyarakat. Itu yang paling sekarang paling terkenal di
masyarakat.” (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa distribusi
sumber daya manusia yang diterapkan pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
melalui pengiriman guru ke SD ataupun MI. Hal tersebut bertujuan untuk
mengajar kegiatan pada pesantren ramadhan baik di SD ataupun MI. Selain itu,
yayasan juga mengirimkan guru tugas yang sudah lulus di madrasah diniyah

tingkat Ulya untuk bertugas ke daerah - daerah tertentu selama setahun.

Sedangkan, untuk siswa - siswi SLTA setelah ujian nasional diharuskan untuk
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mengikuti pengabdian masyarakat selama 40 hari. Program pengabdian siswa
tingkat SLTA tersebut bernama Khidmah Arba’in. Program pengabdian ini
digunakan untuk mengenalkan program - program Yayasan Miftahul Ulum Al
Yasini di tengah masyarakat.
3. Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah
Manajemen strategis dalam prosesnya dibagi menjadi dua, yaitu
perencanaan strategis dan implementasi strategis.
a. Perencanaan strategis
Perencanaan Strategis meliputi penentuan tujuan dan penyusunan strategi.
1) Penentuan Tujuan
Konsep tujuan organisasi dipandang secara luas mempunyai
beberapa fungsi penting yang bervariasi menurut waktu dan
keadaan. Berbagai fungsi tujuan antara lain™ :

a) Pedoman bagi kegiatan, melalui penggambaran hasil akhir diwaktu
yang akan datang. Memberikan arah dan pemusatan kegiatan
organisasi mengenai apa yang harus atau tidak dilakukan.

b) Sumber legitimasi, melalui pembenaran kegiatan — kegiatannya.
Akan meningkatkan kemampuan organisasi untuk mendapatkan
berbagai sumber daya dan dukungan dari lingkungan sekitarnya.

c) Standar pelaksanaan, memberikan standar langsung bagi penilaian

pelaksanaan kegiatan (prestasi organisasi).

0 Arhtur G. Bedeian, Organizations : Theory And Analysis, (The Dryden Press, Illinois, 1980),
hal. 79 - 80.
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d) Sumber motivasi, karena sering memberikan insentif bagi para
anggota.

e) Dasar rasional pengorganisasian, karena antara tujuan dan struktur
organisasi saling berinteraksi dalam kegiatan — kegiatan untuk
mencapai tujuan.

Dalam pencapaian tujuan terdapat beberapa tipe yang membantu
proses penetapan tujuan organisasi. Kelima tipe tujuan dapat diperinci
sebagai berikut:"*

a) Tujuan Kemasyarakatan (social goals), masyarakat pada umumnya
dan berkenan dengan kelas-kelas organisasi luas yang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia.

b) Tujuan Keluaran (output goals), publik dalam hubungannya dengan
organisasi dan berkenaan dengan jenis-jenis keluaran tertentu dalam
bentuk fungsi-fungsi konsumen.

¢) Tujuan Sistem (system goals), cara pelaksanaan fungsi organisasi
tidak tergantung pada barang atau jasa yang diproduksi.

d) Tujuan Produk (product goals) atau tujuan karakteristik produk,
karakteristik barang-barang atau jasa yang diproduksi.

e) Tujuan Turunan (derived goals), yang digunakan organisasi untuk
meletakkan kekuasaannya dalam pencapaian tujuan-tujuan.

Hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan - pernyataan berikut ini;

“...pada saat mendirikan... yaa kita... mengumpulkan para tokoh,
mengenalkan para tokoh bahwa Al Yasini akan mendirikan sebuah

™ 1bid., hal. 7
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lembaga. ...yang dirasakan masyarakat adanya Al Yasini yaa...
sangat bangga, senang. Karena adanya pendidikan di Al Yasini ini
termasuk bisa memajukan pendidikan masyarakat sekitar atau yang
lain yang jauh dari Al Yasini. ...bisa mengangkat taraf ekonomi
masyarakat. Kalau dulu ya sebelum ada lembaga Al Yasini ya
sepi.. Dari segi SDM-nya juga terangkat. ..bagi anak - anak sekitar
Al Yasini dari segi pendidikannya paling ndak sudah SLTA.
...sehingga Al Yasini itu bisa mengangkat perekonomian dan SDM
yang ada di sekitar Al Yasini maupun di luar Al Yasini.” (KY, 1
Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Dari pemaparan responden tersebut dapat dijelaskan, bahwa
sebelum Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini akan mendirikan sebuah
lembaga, hal yang pertama dilakukan pada saat itu dengan
mengumpulkan para tokoh dan mengenalkan para tokoh. Masyrakat
merasakan bangga dan senang dengan adanya pendidikan di Al Yasini.
Selain itu, dengan adanya yayasan dapat mengangkat taraf ekonomi
masyarakat sekitarnya. Selain itu, adanya yayasan dapat mengangkat

pendidikan anak-anak sekitar Al Yasini.

Berbeda dengan BU dan KSS yang mengatakan, bahwa awal
mulanya mendirikan yayasan yaitu dengan khataman, kemudian Gus
Mujib memberikan nasehat dan ceramah. Selain itu, sebelum
mendirikan lembaga, para pemimpin yayasan pada saat itu berziarah ke
wali lima Pasuruan untuk bermunajat pada Allah SWT. Masyarakat
sekarang ini menginginkan dua-duanya antara pendidikan formal dan
pendidikan nonformalnya atau pesantrennya harus sama - sama dapat.
Oleh karena itu, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini tersebut bisa besar

seperti saat ini dikarenakan ada pondoknya dan lembaga formalnya.
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“...khataman kemudian Gus Mujib ceramah, nasehat.. Wali Limo
Pasuruan. Bangil juga. Itu dalam rangka bermunajat kepada Allah.
Mas Mujib meminta bagaimana pondok ini supaya diinginkan
orang seperti itu. Yaa sekarang ini sudah buktinya.” (BU, 2 Des
2018, Pukul 10.15 WIB)

“..ada saling mendukung antara perkembangan di pondok dan
perkembangan di formal. Al Yasini itu besar karena ada
pondoknya dan ada formalnya. Tiga Kkali itu ada revisi. Revisinya
yaa.. menyesuaikan dengan perkembangan jaman. Dulu.. Visinya
Al Yasini itu hanya mencetak insan yang religius. Kemudian..
berdaya saing. Nahh.. kemudian tiga sampai empat tahun karena
banyaknya eeee.... radikalisme, ISIS dan seterusnya itu.. kemudian
ditambahi dengan religius dan nasionalis.. Kemudian terakhir -
terakhir ini.. karena... eee.. ada pendidikan karakter. Kemudian ada
... Hari santri danseterusnya, kemudian ditambahi. Terakhir
adalah berkarakter santri.” (KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

Berbeda dengan KP yang menyatakan, bahwa setiap lembaga itu
memiliki ide atau gagasan yang bertujuan untuk menerobos sampai
tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional atau bahkan dunia

internasional, seperti pertukaran pelajar ke luar negeri.

“Yang jelas masing-masing lembaga itu memiliki ide atau gagasan.
Pasti itu. Bagaimana cara menerobos untuk bisa sampai
katakanlah misalnya mercusuarnya yang di dengar oleh provinsi..
oleh kabupaten, provinsi atau nasional.  Bahkan oleh  dunia
internasional.” (KP, 2 Des 2018, Pukul 10.36 WIB)

Berbeda juga dengan KSM yang menyatakan, bahwa semua hal
besar tersebut berasal dari hal yang terkecil. Proses awalnya yayasan
hanya mendirikan satu lembaga, kemudian terus berkembang dan dikelola
secara profesional oleh yayasan. Kemudian, menurut KSM, kalau dakwah
itu terdapat dua jenis yaitu dakwah kultural dan dakwah struktural.
Menurutnya, awalnya yaitu mendirikan satu lembaga kemudian ditangani

secara profesional. Setelah itu, berkembang melalui penambahan lembaga
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yang lain. Selain itu, yayasan perlu memperhatikan aspirasi masyarakat

dan melihat perkembangan masyarakat pada saat ini.

“Yaa.. Semua hal besar kan dimulai dari kecil. Terus berkembang
dengan dikelola secara profesional. Kitaa... Dakwah kultural iyaa,
dakwah struktural juga iyaa... Tentunya awalnya, satu mendirikan
lembaga ditangani secara profesional. ...perkembangan terkini di
masyarakat itu apa juga dipantau. Jadi menampung aspirasi
disamping itu mengikuti perkembangan yang dilakukan oleh
masyarakat. Akhirnya cepat berkembang. Tentunya juga,

...pengelolanya atau manajemennya juga profesional.” (KSM, 3
Des 2018, Pukul 09.30 WIB)

2) Penyusunan Strategi
Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan persaingan
bisnis yang dijalankannya, serta untuk  mempertahankan
keberlangsungan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Untuk
melakukan strategi, dilakukan proses penyusunan strategi yang pada
dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu Penilaian Keperluan Penyusunan
Strategi, Analisis Situasi, Pemilihan Strategi. Secara diagram fase-fase
tersebut dapat dilihat sebagai berikut :
a) Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi
Sebelum strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu
apakah memang penyusunan strategi, baik strategi baru maupun
perubahan strategi perlu untuk dilakukan ataukah tidak. Hal ini
terkait dengan apakah strategi yang akan dilakukan memang sesuai
dengan tuntutan perubahan di lingkungan ataukah sebaliknya, lebih
baik mempertahankan strategi yang telah ada misalnya. Fase untuk

menilai perlu tidaknya sebuah strategi disusun akan menjadi fase
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yang memakan waktu cukup lama, terutama jika dikaitkan dengan
persoalan inersia dalam persaingan (inertia of competition). Inersia
dalam persaingan adalah suatu kondisi dimana para anggota dalam
organisasi sudah merasa puas dengan keadaan yang dialami
perusahaan, sehingga merasa tidak perlu untuk melakukan
perubahan strategi. Salah satu cara untuk menilai perlu tidaknya
sebuah strategi baru adalah dengan menilai strategi yang sedang
dijalankan, baik buruknya, serta hasil yang diperoleh perusahaan
dengan penggunaan strategi tersebut.
b) Analisis Situasi

Pada tahap ini, perusahaan perlu melakukan analisis
mengenai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi
sekaligus juga menganalisis peluang dan tantangan yang dihadapi
oleh organisasi. Salah satu pendekatan paling populer dalam fase
ini adalah apa yang dinamakan sebagai analisis SWOT (SWOT
analysis). Analisis mengenai kekuatan dan kelemahan terkait
dengan faktor-faktor yang telah dimiliki dan ada pada perusahaan,
misalnya sumber daya manusia yang produktif (kekuatan),
keterbatasan dana (kelemahan), dan lain sebagainya. Adapun
analisis mengenai peluang dan tantangan terkait dengan faktor-
faktor yang dihadapi oleh perusahaan dari pihak eksternal,
misalnya jumlah pesaing yang bertambah (tantangan), kebutuhan

akan produk yang ditawarkan perusahaan bertambah (peluang),
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pendapatan masyarakat yang meningkat (peluang), dan lain
sebagainya. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan
oleh narasumber sebagai berikut:

“Secara tidak langsung... Memang menggunakan Analisis
SWOT. ..kekuatan kita adalah berbasis pesantren.Yang
kedua, kekuatan kita adalah SDM nya. Mulai dari
pengasuhnya.. Pengasuhnya itu kan, mulai dari atas itu
sudah mengenyam  pendidikan formal. Nahh..
kelemahannya adalah kita dari sisi manajemen kemarin itu
dari kemarin sampai sekarang itu masih eee.. masih
manajemen sentral. Jadi, ketokohan Kyai Mujib ini yang
sering kali dijadikan kekuatan. Justru kelemahannya disitu.”
(KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

“Analisis SWOT itu tentunya.. bisa berdasarkan laporan
progres report , bisa diketahui dari masing- masing kepala
lembaga. ...dapat diketahui dari masing - masing
WAKA dari siswa dan sebagainya. Orang tua.. Progres
Reportnya yaa.. tentunya peluang. Saya sekolah disini
Alhamdulillah bisa baca kitab, bisa baca Al  Qur’an.
Kekuatannya pondok pesantren. Kelemahannya.. Kita diapit
oleh pondok besar, Sidogiri sama Besuk. ...kekuatan kita.
Dengan adanya lembaga pendidikan formal dan lembaga
non formal.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30 WIB)

“..kalau tidak di ukur kekuatan, kelemahan, tantangan...
maka sulit kalau menentukan arah ke depannya dengan visi
misi Al Yasini.” (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Dari pemaparan ketiga responden tersebut dapat dijelaskan,
bahwa yayasan menggunakan analisis SWOT. Kekuatan Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini adalah berbasis pesantren. Kekuatan yang
kedua adalah sumber daya manusianya. Mulai pengasuhnya hingga
tenaga pendidik di yayasannya mengenyam pendidikan formal.
Kekuatan yang ketiga adalah masyarakat membutuhkan pendidikan

formal dan pendidikan nonformal untuk anaknya.
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Kelemahan dari yayasan mulai dari awal sampai saat ini
adalah manajemen sentral. Menurut KSS, “ketokohan Kyai Mujib
seringkali dijadikan kekuatan. Justru kelemahannya disitu”.
Kemudian, kelemahan yang kedua adalah Yayasan Miftahul Ulum
Al Yasini diapit oleh pondok besar, yaitu Sidogiri dan Besuk. Oleh
karena itu, diperlukan model yang berbeda untuk mengembangkan

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini.

Peluangnya adalah saya sekolah disini, alhamdulillah bisa
membaca kitab, bisa membaca Al - Qur’an. Analisis SWOT
tersebut juga dilakukan berdasarkan progress report. Progress
Report ini merupakan program - program yang dijalankan oleh
lembaga - lembaga yang berada dalam nauangan yayasan. Progress
Report ini dapat diketahui melalui masing - masing kepala
lembaga, wakil kepala sekolahnya, siswa maupun orang tua siswa.

Analisis SWOT selalu diterapkan yayasan, karena apabila
suatu program tidak diukur kekuatan, kelemahan, dan tantangannya
maka yayasan akan mengalami kesulitan untuk menentukan arah
yayasan kedepannya yang sesuai dengan visi dan misi Yayasan

Miftahul Ulum Al Yasini.

c) Pemilihan Strategi
Setelah perusahaan melakukan analisis terhadap keadaan
internal dan eksternal perusahaan, maka perusahaan perlu

menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai alternatif
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yang ada. Pada dasarnya alternatif strategi terbagi ke dalam tiga
bagian besar, yaitu strategi yang cenderung mengambil risiko, yaitu
strategi yang menyerang atau agresif (aggresive or offensive
strategy), strategi yang cenderung menghindari risiko, yaitu strategi
bertahan (defensive strategy), serta strategi yang memadukan antara
mengambil risiko dan menghindari risiko. Artinya, berada di
tengah-tengah. Strategi ini sering dinamakan sebagai turn around
strategy. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
narasumber sebagai berikut;

“Memang harus punya strategi, punya Kiat.. yang bisa
menjadi daya tarik pada masyarakat.. Dan tidak lepas dari ..
Nilai atau keunggulan dari Al Yasini.. Pertama, pada saat
mendirikan... kita mengumpulkan para tokoh, mengenalkan
para tokoh bahwa Al Yasini akan  mendirikan  sebuah
lembaga. ...Strategi apa supaya banyak menerima santri ?
Pertama, yaa.. kita bikin informasi.. Informasi baik di..
media cetak.. yaa.. koran, baliho ataupun brosur. Juga di
media elektronik. Kemudian jugaa.. melalui lomba - lomba.
Kemudian.. Juga melalui .. Kegiatan Istighosah keliling..
dari rumah santri yang satu ke santri yang lain. Dan dari
guru satu ke guru yang lain. kayak sekarang yang dilakukan
oleh ... SMA. Yang ketiga, melalui kegiatan pengiriman
guru ke SD atau ke MI. Kerjasama untuk mengajar
kegiatan.. Pesantren Ramadhan. Yang berikutnya... Tidak
lepas dari ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain. ...do’a
dari  masyayih. Dan berikutnya yang paling akhir ..
adalah strategi peningkatan prestasi. Karena dengan prestasi
itu.. masyarakat itu akan percaya untuk menitipkan anaknya
pada Al Yasini.” (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Dari hasil pemaparan responden di atas dapat dijelaskan,
bahwa strategi yang digunakan yayasan yang dapat menimbulkan
daya tarik pada masyarakat adalah dengan mengumpulkan para

tokoh. Kemudian, strategi dalam menarik santri yaitu dengan
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menggunakan informasi pada media cetak, koran, baliho, brosur,
dan media elektronik. Selain itu, yayasan melakukan kegiatan
istighosah keliling. Tidak hanya itu, yayasan juga melakukan
pengiriman guru SD dan MI untuk mengajar pesantren ramadhan.
Setelah itu, ketokohan Gus Mujib juga mempengaruhi
pengembangan dakwah yayasan. Kemudian, yayasan melakukan
strategi peningkatan prestasi.

Berbeda dengan BU, KSS, dan KP yang mengatakan,
bahwa strategi yang digunakan adalah peka terhadapa kebutuhan
masyarakat dan keterpaduan antara lembaga formal dan nonformal.
Lembaga-lembaga tersebut diharapkan bisa berkompetisi dalam
fastabiqul khoirot. Selain, itu yayasan melakukan kegiatan
khataman keliling setiap bulan puasa dan menaruh hewan qurban di
setiap daerah tertentu pada hari raya Idul Adha. Kemudian, strategi
berikutnya yaitu berziarah wali lima di Pasuruan yang bertujuan
untuk bermunajat pada Allah SWT.

“...Karena orangtua itu melihat pondok yang ada formalnya.

Sehingga dengan adanya formal itu, justru Mas Mujib itu

senang kalau ada saingannya. ...khataman keliling itu apa

namanya.. “Khataman Biddauri” itu setiap bulan puasa..

Strategi lagi, Dulu... Setiap kurban itu keliling, ...hari raya

kurban itu. Mas Mujib itu masih punya mobil Kijang lama

yang paling lawas. Malah mau pendaftaran ajaran baru,
keliling ke Wali 5. Satu mobil. Mas Muijib, saya, kepala
sekolah cuman berapa waktu itu. Pak Munif terus Pak Jain

itu juga. ...bermunajat kepada Allah.” (BU, 2 Des 2018,
Pukul 10.15 WIB)

“Yaaa.. strategi yang dikembangnya oleh ownernya.. adalah
beliau sangat peka terhadap kebutuhan masyarakat masa
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kini. Yang kedua.. Beliau sudah punya... fokus kepada
keterpaduan pendidikan yaitu pendidikan formal dan non
formal.” (KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

“...bisa berkompetisi pada Fastabiqul Khoirot. Kalau hanya
satu saja, mereka tidak bisa berkompetisi. Mereka saling
adu gagasan saling adu pikiran tetapi tetap dalam bingkai
satu yayasan.” (KP, 2 Des 2018, Pukul 10.36 WIB)

Berbeda dengan KSM yang mengatakan, bahwa strategi
yang dipilih yayasan yaitu dengan menampung aspirasi
masyarakat. Selain itu, strategi lain yang digunakan vyaitu

pengelolaan yayasan secara profesional.

“..menampung aspirasi disamping itu  mengikuti
perkembangan yang dilakukan oleh masyarakat. Akhirnya
cepat berkembang. Tentunya juga, apa... pengelolanya atau
manajemennya juga profesional. (KSM, 3 Des 2018, Pukul
09.30 WIB)

Kemudian, yayasan mengembangkan kader da’i yayasan
menggunakan dua cara, yaitu penyiapan kader da’i dan penyiapan
kader penerus ponpes. Dalam sebuah proses pengembangan
terdapat beberapa prinsip yang akan membawa ke arah

pengembangan dakwah. Prinsip-prinsip tersebut adalah :

(1)Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan
Proses pengembangan keterampilan da'i bertujuan untuk
menentukan apa yang mereka ketahui dan apa yang harus
mereka ketahui dalam menyiapkan mereka terjun langsung ke
objek dakwah atau sebuah perubahan yang disebabkan oleh alih
teknologi baru yang berimplikasi pada perkembangan mad'u

sebagai konsekuensinya membutuhkan sebuah keterampilan
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yang khusus bagi para da'i itu sendiri. Kebutuhan akan lebih
banyak pelatihan dapat diidentifikasi pada perbedaan antara
keterampilan yang dimiliki sekarang dengan keterampilan yang
dibutuhkan, yaitu dengan melakukan analisis terhadap kinerja
para da'i.
(2)Membantu rasa percaya diri da'i

Melatih (coach) akan lebih berhasil jika da'i merasa yakin
bahwa ia akan berhasil mempelajari suatu keterampilan. Pada
fase ini dimulai dari tingkat kesukaran tertentu dan dilanjutkan
dengan langkah-langkah yang sesuai dengan keterampilan dan
spesialisasi da'i tersebut. Dalam hal ini manajer dakwah harus
memberikan peluang yang cukup bagi para da'i untuk
memperoleh kemajuan dan keberhasilan dalam menguasai
materi keterampilan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah
kesabaran. Manajer atau pemimpin harus selalu mengusahakan
kemajuan dan meningkatkan kemampuan bawahannya. la harus
meyakini, bahwa kemajuan dan kemampuan kerja seseorang
adalah pangkal bagi perbaikan dan kenaikan tingkat hidup
seseorang. Disini manajer perlu membicarakan penjelasan yang
lebih terperinci dan membantu mereka dalam meluangkan waktu

untuk membangun hubungan yang harmonis.
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(3)Membuat penjelasan yang berarti
Dalam proses peningkatan pemahaman serta daya ingat
selama pelatihan harus dibangun atas dasar pengetahuan. Pada
saat menjelaskan prosedur atau langkah demi langkah harus
diupayakan dengan menggunakan bahasa yang jelas, lugas, dan
sedapat mungkin menghindari instruksi yang memiliki arti
kontradiktif. Dengan demikian, penjelasan dapat diterima sesuai
dengan pemahaman yang dimiliki.
(49)Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam
pembelajaran
Jika diadakan pelatihan formal atau informal, maka harus
diperiksa tentang pengetahuan para peserta berkaitan dengan
prasyarat mengenai konsep, istilah, simbol, peraturan, dan
prosedur sebelum mengajarkan hal-hal yang membutuhkan
pengetahuan tersebut. Sedapat mungkin gagasan atau teori-teori
yang diberikan mulai dari yang sederhana baru kemudian
kepada teori yang lebih kompleks.
(5)Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan balik
Setelah semua materi diberikan, maka hendaknya diberikan
kesempatan untuk mempraktikkan atau mendemonstrasikan
yang disertai dengan proses penjelasan mengapa sesuatu telah
dilakukan secara salah disertai bimbingan yang mengarahkan ke

arah yang benar. Instruktur harus dapat mengondisikan, bahwa
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kesalahan-kesalahan itu merupakan sebuah proses pengalaman
belajar bukan suatu kegagalan pribadi. Dengan memberikan
sebuah pujian atau aplaus atas kemajuannya. Hal ini juga
merupakan sebuah sugesti baginya akan sebuah keberhasilan.
(6)Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil
Langkah terpenting dalam program pengembangan adalah
dengan meninjau atau memeriksa kembali, apakah keterampilan
dan pengetahuan yang ditargetkan telah berhasil dipelajari.
Indikator keberhasilannya adalah dengan membuat standar
bahwa proses keberhasilan itu dapat diukur dengan melakukan
sebuah praktik yang kemudian disesuaikan dengan teori yang
telah diberikan.
(7)Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah

Setelah dilakukan proses pelatihan kepada para da'i, maka

langkah penting selanjutnya bagi para pemimpin atau manajer
dakwah adalah mengaplikasikan beberapa prinsip serta prosedur
dalam pemecahan masalah-masalah aktual yang berhubungan
dengan kerja dakwah.

Sebagai konsekuensi logis dari pengertian tersebut, maka
pemimpin dakwah harus mampu mengarahkan para anggotanya
untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap organisasi yang
diiringi dengan pengembangan kemampuan yang memadai serta

peningkatan kualitas. Sehingga diharapkan masing-masing anggota



74

dapat melaksanakan tugasnya dengan kemampuan yang memadai
dan dapat menerjemahkan bakat dari kreativitas mereka menjadi
sebuah hasil, demikian pula organisasi harus dapat menerjemahkan
kemampuan serta bakat dari anggotanya ke dalam aktivitas
dakwah.”? Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan
oleh narasumber sebagai berikut:

(1) Penyiapan kader da’i

“..untuk menyiapkan kader da’i .. Pertama, diadakan
pendidikan da’i - da’iyah di Yayasan Al Yasini. Kemudian
yang kedua lewat lomba - lomba di internal Al Yasini. Jadi
ada lomba - lomba da’i - da’iyah. Kemudian ada
pengiriman guru tugas ke berbagai daerah. ...pengiriman
anak pengabdian ke masyarakat di 5 Kabupaten, yaitu
Malang, Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, bahkan lebih
sekarang ada 7 Kabupaten.”(KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30
WIB)

“Di setiap lembaga, itu semua sudah ada kegiatan tersebut.
..di pesantren kita kuatkan, ketika ada kegiatan
ekstrakurikuler yang kita tanamkan. Bahkan setiap hari
setiap malam sehabis sholat isya’ itu di semua santri.
Rencana kita ke depan nanti ada di asrama. Sebagian juga
sudah ada di asrama. Setiap hari selain malam jum’at dan
malam selasa. ...kita dalam bingkai Akhlakul Karimah.
Karena di pesantren itu tata kramanya yang paling kita
unggulkan, paling kita unggulkan tata krama sopan santun.
Karena sehebat apapun dia bisa ngomong kalau tata
kramanya tidak ada yaa tidak ada nilainya.” (KP, 2 Des
2018, Pukul 10.36 WIB)

“Dulu kader da’i itu banyak wadahnya, namanya. ...pildafa.
Pilihan dakwah favorit. ada lagi yang namanya.. Kayak..
JAMUB. Jam’iyah Mubhalighin. Tidak tau di pondok ini
apa namanya. Itu ada kontesnya malahan. nanti setiap
minggu tampil. ...tiga bahasa empat bahasa lima bahasa itu
nanti. Ada lembaganya.. ada.. wadahnya untuk
pengembangan itu.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30 WIB)

2 1bid., hal. 245
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Dari pemaparan ketiga responden di atas dapat dijelaskan,
bahwa Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dalam menyiapkan kader
da’i melakukan dengan beberapa cara. Pertama, Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini mengadakan pendidikan da’i - da’iyah. Pendidikan
da’i - da’iyah pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini merupakan
kegiatan ekstrakurikuler yang wajib diikuti santri. Kegiatan
tersebut dilaksanakan setiap malam sehabis sholat isya’ selain
malam jum’at dan malam selasa. Kegiatan ini wajib diikuti oleh

semua santri.

Namun, untuk rencana ke depannya akan dilaksanakan
pada asrama masing - masing. Kegiatan ini tetap ada bingkai
batasannya, yaitu akhlakul karimah. Hal tersebut disebabkan
pesantren terpadu Al Yasini mengunggulkan tata krama sopan
santunnya. Selain itu, alasan lainnya dikarenakan sehebat apapun
seseorang bisa berbicara, namun tidak memiliki tata krama sopan
santun, maka orang tersebut tidak ada nilainya. Pada saat itu
bernama PILDAFA. PILDAFA merupakan singkatan dari pilihan
dakwah favorit. Pada saat itu, juga terdapat kegiatan JAMUB.
JAMUB merupakan singkatan dari Jam’iyah Mubhalighin.
Kegiatan tersebut terdapat kontes atau lomba setiap minggunya
bagi santri. Lombanya terkadang tingkat yayasan maupun tingkat
kabupaten. Kegiatan tersebut juga membimbing santri dalam tiga

sampai lima bahasa dalam berdakwah.
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Kedua, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini mengadakan
lomba - lomba pada internal yayasan. Dalam lomba tersebut, salah
satunya adalah lomba da’i - da’iyah. Ketiga, pengiriman guru tugas
yang sudah disiapkan oleh yayasan pada berbagai daerah - daerah.
Keempat, pengiriman santri pengabdian ke masyarakat pada

beberapa kabupaten di Jawa Timur.

Berbeda dengan BU yang mengatakan, bahwa semua
pengembangan dakwah bagi para santri tersebut sudah terdapat
lembaga dakwahnya sendiri. BU menyuruh penulis bertanya

langsung pada ketua LPM yayasan.

“.kalau hal itu ada lembaganya sendiri, lembaga
dakwahnya sendiri. LPM. Nanti tanyakan ke ketua LPM
aja.” (BU, 2Des 2018, Pukul 10.15 WIB)

(2) Penyiapan kader penerus ponpes

“Kalau Majelis pengasuh mungkin mulai awal sudah
seperti Masyayih yang awal, Mbah Yasin untuk mengkader
putra putrinya. Terbukti seperti anaknya yang laki - laki
abahnya Gus Mujib yang bernama Kyai Imron Fatchulloh
disekolahkan di pondok pesantren. Mulai Sidogiri..
Sidoarjo.. Sidoarjo Pondok Panji itu. Kemudian ke
pesantren Lirboyo. Itu dalam rangka mengkader. ...Kyai
Imron yang punya 5 anak.. juga mengkader. Semua
anaknya ditarunh di pondok pesantren. Biar generasi
selanjutnya bisa memimpin pesantren. Kalau kadernya tidak
dipondokkan yaa tidak bisa melanjutkan pesantren. Karena
seorang pimpinan pengasuh itu harus mantap, harus kuat.
...Setelah pesantren, lalu sekolah kemudian di kuliahkan..
Yang pertama adalah di taruh di pesantren. 5 putra putri
Gus Mujib kelimanya di taruh di pesantren. 4 orang
putranya di taruh di Sidogiri, kemudian yang perempuan di
pondok pesantren Salafiyah di Kediri.. Ploso, Kediri.” (KY,
1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)
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Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa
majelis pengasuh yayasan mulai dari awal melakukan pengkaderan.
Pengkaderan ini dilakukan pada putra putrinya mulai dari Mbah
Yasin. Bukti pengkaderannya adalah anak laki - lakinya yang
bernama Kyai Imron Fatchulloh. Kyai Imron Fatchulloh ini
merupakan abahnya Gus Mujib. Kyai Imron disekolahkan di
beberapa pesantren. Pesantren tersebut meliputi Pondok Sidogiri,
Pondok Panji Sidoarjo, dan Pondok Lirboyo. Hal tersebut bertujuan

untuk pengkaderan.

Menurut Ketua Yayasan, apabila putranya kyai tidak
dikader di pesantren, maka ia tidak memiliki kesiapan dalam
memimpin pesantren. Seorang pemimpin pengarus harus kuat
dalam menghadapi sesuatu. Oleh karena itu, pengkaderannya
melalui disekolahkan di lembaga pendidikan atau kegiatan
keorganisasian. Pada saat ini, Gus Mujib juga mengkader putra -
putrinya disekolahkan di pesantren kemudian dikuliahkan. Kelima
putra putrinya Gus Mujib di taruh di pesantren. Empat orang
putranya di taruh pesantren Sidogiri. Kemudian, anak

perempuannya di taruh di pesantren Salafiyah di Ploso, Kediri.

Berbeda pendapat dengan KSS dan KP yang memberikan
penjelasan, bahwa pada saat ini pengkaderan da’i penerus
pesantren dengan mengadakan INSANI. Kegiatan ini bertujuan

untuk pengkaderan Al Yasini. INSANI merupakan singkatan dari
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Ikatan Santri Al Yasini. Pada INSANI, alumni dibekali. Oleh
karena itu, alumni - alumni yang berada di INSANI merupakan
orang pilihan. Intelektualnya pilihan dan kemauannya juga pilihan.
Apabila sudah masuk INSANI, maka alumni tersebut sudah
memiliki ikatan lahir dan batin. INSANI juga mengadakan
pembekalan pada alumni yaitu melalui program mengaji Ahad Pon.
Penceramahnya adalah Gus Mujib. Meskipun para alumni sudah
lulus dari Al Yasini, maka tetap ada pembinaan dari yayasan. Di

kampus UINSA, banyak alumni Al Yasini yang berjumlah ratusan.

“Cara yang pertama adalah membentuk yang namanya
INSANI. Ikatan Santri Al Yasini. Di.. INSANI itulah terus
dibekali.. Karena tidak semua... lulusan.. tidak semua
alumni bisa masuk kesitu. ...INSANI itu anak - anak
pilihan. Artinya pilihan yaa.. eee.. 1Q nya pilihan,
kemauannya juga pilihan. Kalau sudah masuk INSANI
berarti sudah ada ikatan baik lahir atau batin. ...ada program
mengaji Ahad Pon. Jadi, setiap Ahad Pon itu.. alumni ngaji
ke Kyai Mujib. Itu sebagai ikatan. ...ada ngaji.. ada
istighosah. Meskipun dia sudah keluar dari Al Yasini, tetap
ada pembinaan.” (KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

“Di kampus panjenengan, INSANI nya bagus mas. lyaaa di
UINSA itu. Kami disana alumni itu bukan puluhan, malah
ratusan yang ada disana. Sedikit banyak kadang berubah.
Jadi yang saya prihatinkan disitu. Pergaulan itu luar biasa
memang.” (KP, 2 Des 2018, Pukul 10.36 WIB)

Akan tetapi, berbeda dengan pernyataan yang disampaikan
oleh KSM vyang menjelaskan, bahwa banyak cara untuk
pengkaderannya. Salah satunya adalah difasilitasi beasiswa. Selain
itu, cara lainnya yaitu dengan diikutkan diklat dengan

mendatangkan narasumber.
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“Kadernya.. banyak cara ya.. diantaranya ada yang di
fasilitasi  beasiswa. Kemudian  diikutkan  diklat,
mendatangkan narasumber, itu taktik.” (KSM, 3 Desember
2018, Pukul 10.30 WIB)

b. Implementasi Strategis

Implementasi strategi yang dijalankan berdasarkan strategi yang
dipilih dan juga pengendalian atas implementasi yang dilakukan.
Pengendalian strategis merupakan pengendalian terhadap pelaksanaan
rencana strategis. Pengendalian adalah pengaturan aktivitas-aktivitas
organisasi agar elemen-elemen kinerja yang menjadi target tetap berada
pada batas-batas yang dapat diterima. Tanpa pengaturan ini, organisasi
tidak memiliki petunjuk tentang seberapa baik kinerja mereka dalam
kaitanya dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol dapat
dikembangkan dengan memfokuskan diri pada output, behavior, atau
input. Hasil atau output adalah performa perusahaan pada saat strategi
telah dilaksanakan. Behavior merupakan aktivitas yang menghasilkan
performa. Sedangkan input merupakan sumber daya yang digunakan
dalam perusahaan’. Ada beberapa panduan yang bisa diikuti untuk

mengembangkan pengendalian dalam sebuah organisasi.”
1) Pengendalian sebaiknya melibatkan sedikit informasi yang diperlukan

untuk memberikan gambaran yang dipercaya.

2) Pengendalian sebaiknya mengawasi hanya aktivitas dan hasil yang

berarti.

8 Griffin, Manajemen, (Boston America : Houghton Mifflin Company, 2002), (diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia 2003, Jakarta: Erlangga), hal. 162.
4 Senja Nilasari, Manajemen Strategi itu Gampang, ( Jakarta : Dunia Cerdas, 2014), hal. 161
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3) Pengendalian sebaiknya tepat pada waktunya.
4) Pengendalian sebaiknya dapat digunakan dalam jangka waktu lama
dan jangka pendek.
5) Pengendalian sebaiknya menunjukkan sesuatu dengan tepat tanpa
kecuali.
6) Pengendalian sebaiknya menggunakan penghargaan daripada
hukuman.
Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh
narasumber sebagai berikut;
“Fokus kami pada pengembang sistem. Nah.. sistem itu bisa
dibangun kalau adanya teamwork . Nahh.. teamwork bisa jalan
kalau ada super team. bukan super man. Nah.. kalau super team
berarti.. disitu sudah tidak ada orang yang paling penting. Jadi,
semuanya penting. Perannya semuanya penting.” (KSS, 1 Des
2018, Pukul 10.00 WIB)
“... sebagai santri dan kyai. dan kita ini santrinya kyai. biasanya
kalau sifatnya itu mendesak, biasanya sifatnya langsung ke kyai.
Jadi sifatnya seperti itu.. Tapi.. tetap dengan mempertimbangkan
masukan dari bawah. Kalau sepakat dari bawah langsung biasanya,
apa yang disampaikan kyal itu biasanya.. yaa disepakati. Karena
kita itu santrinya kyai. Jadi, ciri - ciri santri itu sami ’na wa ‘atokna

atau apa yang didhawuhkan kyai manut saja. Karena tidak mungkin
kyai menyesatkan.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30 WIB)

Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa fokus
dari lembaga yang terdapat di naungan yayasan yaitu mengembangkan
sistem. Sistem dapat dibangun melalui adanya teamwork. Teamwork dapat
berjalan sesuai dengan tujuan apabila terdapat superteam bukan superman.
Superteam dapat diartikan bahwa semua orang memiliki peran yang sangat
penting. Sebagaimana santri dan kyai. Kita sebagai pengurus yayasan

sebagai santrinya kyai. Apabila sifatnya mendesak, maka pengurus
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yayasan langsung mendatangi kyai. Akan tetapi, hal tersebut tidak lepas
dari pertimbangan masukan dari bawahan. Kalau pengurus yayasan
tersebut sepakat dengan apa yang disampaikan oleh kyai. Hal itu
dikarenakan pengurus yayasan merupakan santrinya kyai. Hal itulah yang
menjadikan ciri khas santri yaitu sami’na wa ‘atokna atau dengan kata lain
apa yang didhawuhkan kyai, santri hanya sepakat untuk mengikutinya. Hal
tersebut dikarenakan kyai tidak mungkin untuk menyesatkan santrinya.

4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Strategis
Pengembangan Dakwah

a. Faktor pendukung
Menurut Tampubolon yang dikutip olen Dewie Tri Wijayati

mengatakan, bahwa faktor pendukung manajemen strategis terdapat tiga

faktor’, antara lain:

1) Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah  proses dalam mengarahkan dan
mempengaruhi para anggota dalam hal berbagai aktivitas yang harus
dilakukan. Kepemimpinan merupakan kumpulan karakteristik yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin’. Pernyataan tersebut sesuai
dengan yang disampaikan oleh narasumber sebagai berikut:

“Tidak lepas dari ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain. Jadi

melalui pengajian - pengajian Gus Muijib.. terus diinformasikan bahwa Al

Yasini membuka lembaga .. formal dan madrasah diniyah.”(KY, 1 Des
2018, Pukul 16.30 WIB)

> Dewie Tri Wijayati, Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada
Organisasi Non Profit, Surabaya : Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 12, No. 1,
Maret 2010, hal. 26

6 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 255
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Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa
ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain melalui pengajian-pengajian
dan menginformasikan bahwa Al Yasini memiliki lembaga formal dan

madrasah diniyah.

2) Kekuasaan

Pemimpin perlu memiliki kekuasaan lebih untuk mempengaruhi
para pengikutnya. Dengan kekuasaan yang dimilikinya, pengikutnya
atau pegawainya mau melaksanakan tindakan untuk mewujudkan
tujuan yang telah ditetapkan’’. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang

disampaikan oleh narasumber sebagai berikut:
“...masyarakatnya juga yang dibutuhkan ini pendidikan
yang dilakukan seperti Al Yasini Ada agamanya dan ada
juga umumnya. Dengan adanya lembaga pendidikan formal

dan lembaga non formal.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30
WIB)

Setiap kurban itu keliling, ...hari raya kurban itu.
Strateginya diantaranya itu. Jadi, sekarang dimana... siapa
saja.. Watu Lesung.. Terus dimana.. Grati.. terus dimana..
Keliling pokoknya kegiatan itu.. ...Alastlogo (BU, 2 Des
2018, Pukul 10.15 WIB)

Dari pemaparan kedua responden di atas dapat dijelaskan, bahwa
masyarakat membutuhkan pendidikan seperti Al Yasini yang terdiri
lembaga formal dan lembaga nonformal. Selain itu, setiap hari raya
kurban, yayasan mengadakan kurban keliling ke daerah-daerah yang

berada di Watu Lesung, Grati, dan Alastlogo.

" 1bid., hal. 257
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3) Budaya Organisasi

Budaya organisasi pada dasarnya merupakan apa yang dirasakan,
diyakini, dan dijalani oleh sebuah organisasi. Budaya organisasi setiap
organisasi memiliki perbedaan. Budaya organisasi merupakan faktor
yang menentukan bagaimana tujuan dapat dicapai secara efektif dan
efisien’®. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh

narasumber sebagai berikut:
“...berbasis pesantren. Mulai dari pengasuhnya itu kan,

mulai dari atas itu sudah mengenyam pendidikan formal.”
(KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa yayasan
berbasis pesantren. Selain itu, pengasuh dan semua tenaga pendidiknya

sudah memiliki pendidikan formal yang tinggi.

b. Faktor penghambat
Faktor penghambat manajemen strategik yang terjadi di sektor

publik dalam penerapannya terdapat dua faktor’:
1)Birokrasi
Birokrasi merupakan budaya yang sangat melekat dan menjadi
karakteristik umum organisasi. Misalnya, prosedur pemerintah yang
kadang rumit, berjenjang dan kaku sehingga memerlukan waktu yang
lama dalam menyelesaikan masalah. Pernyataan tersebut sesuai dengan

yang disampaikan oleh narasumber berikut:

8 1bid., hal. 72
" Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama,
2016), hal. 63
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“..memang kadang keputusan sudah ditentukan, kadang ada
kelemahannya setelah berjalan pelaksanaannya sekian tahun. Kalau
itu sudah terjadi, maka dirapatkan. ...menentukan arah kebijakan

selanjutnya agar tidak mengalami hambatan.” (KY, 1 Des 2018,

Pukul 16.30 WIB)

“...kalau ada hambatan.. setiap hari kamis itu kan ada rapat disini.

Disitulah kita diskusi.” (KSS, 1 Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

“...rapat musyawarah itu kan selalu ending-nya dihaturkan ke Gus

Mujib.” (BU, 2 Des 2018, Pukul 10.15 WIB)

Dari pemaparan ketiga responden tersebut dapat dijelaskan, bahwa
yayasan memiliki keputusan yang sudah ditentukan. Namun, seiring
berjalannya waktu keputusan tersebut memiliki kelemahan. Apabila hal
tersebut terjadi, maka pengurus Yyayasan mengadakan rapat dan
berdiskusi membahas hambatan tersebut. Hal tersebut bertujuan untuk
menentukan arah kebijakan selanjutnya. Selain itu, rapat musyarawah
yang menghasilkan keputusan tersebut harus disampaikan kepada Gus
Mujib.

2)Keterbatasan informasi

Keterbatasan informasi dapat menjadi penghambat bagi organisasi
untuk menghasilkan pengambilan keputusan yang berkualitas. Hal ini
biasanya muncul karena adanya pembelokan tujuan insentif terkait
penerapan manajemen strategi.

“ .kalau sifatnya itu ™" piasanya sifatnya langsung ke kyai.

Tapi.. tetap dengan mempertimbangkan masukan dari bawah.

Karena kita itu santrinya kyai. Jadi, ciri - ciri santri itu sami 'na wa

‘atokna atau apa yang didhawuhkan kyai manut saja. Karena tidak

mungkin kyai menyesatkan.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30
WIB)

Dari pemaparan responden di atas dapat dijelaskan, bahwa apabila

informasi bersifat mendesak, maka langsung menyampaikannya pada
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kyai dengan mempertimbangkan masukan dari bawahan. Hal tersebut
dikarenakan santrinya kyai harus mengikuti apa yang dikatakan kyai.

Karena kyai tidak mungkin menyesatkan santrinya.
C. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain®. Menurut Seiddel dalam Burhan
Bungin mengatakan bahwa analisis data kualitatif, prosesnya sebagai berikut:8

» Proses mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

» Mengumpulkan, memilah-milah, mengklarifikasikan, menyin-tesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.

» Berfikir dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna,
mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan.

» Membuat temuan-temuan umum.
Adapun tujuan analisis data kualitatif adalah mencari makna dibalik data

yang melalui pengakuan subyek pelakunya®. Oleh karena itu, analisis data

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2017),
hal. 244

81 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), hal. 149

82 Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang : UIN Maliki Press, 2010),
hal. 355
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kualitatif adalah upaya untuk mengungkap makna dari data penelitian dengan
cara mengumpulkan data sesuai dengan klasifikasi tertentu.
1. Kompetensi yang Berbeda

Gus Mujib menyukai persaingan antar lembaganya sendiri maupun dengan
lembaga lain. Setiap lembaga yang ada di yayasan tersebut saling adu gagasan,
adu pikiran, dan memiliki inovasi sendiri. Akan tetapi, semua lembaga tersebut
tetap dalam satu bingkai yayasan. Selain itu, para kepala sekolah, guru dan
siswanya dapat bersaing juga dalam fastabiqul khoirot. Hal tersebut dapat
dilihat dari pernyataan narasumber sebagai berikut:

“Karena biar bersaing kepala sekolah dan para guru-gurunya.
Kemudian juga siswanya bisa bersaing juga. Yang jelas yaa..
“Fastabiqul  Khoirot” yang jelas kesitu arahnya.” (BU, 2 Des
2018, Pukul 10.15 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, Il, dan V ditemukan,
bahwa Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini menggunakan persaingan, baik antar
lembaga maupun dengan lembaga lain yang berada dalam naungan yayasan
maupun lembaga lain di luar yayasan. Dengan adanya kompetisi, maka dapat
dihasilkan sebuah inovasi baru dalam bersaing untuk menggapai kebaikan atau
lebih dikenal dengan fastabiqul khoirot. Sedangkan, menurut teori “Pengantar
Manajemen” karya Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah,
Kompetensi yang berbeda merupakan sesuatu yang dimiliki oleh yayasan
dimana yayasan melakukannya dengan baik dibandingkan dengan yayasan

lainnya. Dalam pengertian lain, kompetensi yang berbeda bermakna kelebihan

yayasan atau lembaga dibandingkan yayasan atau lembaga lainnya.
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Kompetensi yang berbeda ini akan menjadi kekuatan bagi strategi yang akan
dijalankan oleh suatu yayasan.%?

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Ernie Tisnawati Sule
dan Kurniawan Saefullah dan apa yang dikemukakan informan kompetisi yang
berbeda dimana persaingan juga diterapkan dalam lembaga yang berada di
dalam naungan yayasan.

2. Distribusi Sumber Daya Manusia

Distribusi sumber daya manusia yang diterapkan pada Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini melalui pengiriman guru ke SD ataupun MI. Hal tersebut
bertujuan untuk mengajar kegiatan pada pesantren ramadhan baik di SD
ataupun MI. Selain itu, yayasan juga mengirimkan guru tugas yang sudah lulus
di madrasah diniyah tingkat Ulya untuk bertugas ke daerah - daerah tertentu
selama setahun. Sedangkan, untuk siswa - siswi SLTA setelah ujian nasional
diharuskan untuk mengikuti pengabdian masyarakat selama 40 hari. Program
pengabdian siswa tingkat SLTA tersebut bernama Khidmah Arba’in. Program
pengabdian ini digunakan untuk mengenalkan program - program Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini di tengah masyarakat. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh informan sebagai berikut;

“program yang digunakan dalam mengenalkan.. program-program
Al Yasini di tengah masyarakat. Karena anak-anak yang disana..
tugasnya yaa ngajar, kegiatan sosial seperti layaknya mahasiswa

yang KKN. Itu yang paling sekarang paling terkenal di masyarakat.”
(KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

8 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 133
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan | dapat ditemukan, bahwa
distribusi sumber daya yang diterapkan yayasan melalui kegiatan pengiriman
guru ke SD atau MI dalam rangka mengisi kegiatan pesantren ramadhan
tersebut memiliki manfaat yakni untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
pada yayasan dengan mengenalkan program-program Al Yasini. Selain itu,
kegiatan pengiriman guru tugas yang sudah lulus di madrasah diniyah tingkat
Ulya dan program pengabdian khidmah arba’in sangat berguna bagi yayasan
untuk mengenalkan program - program yayasan serta memperluas wilayah
perkembangan yayasan.

Sedangkan menurut teori “Pengantar Manajemen” karya Ernie Tisnawati
Sule dan Kurniawan Saefullah, distribusi sumber daya adalah bagaimana
sebuah perusahaan atau yayasan dalam memanfaatkan dan mendistribusikan
sumber daya yang dimilikinya untuk menerapkan strategi perusahaan atau
yayasan®. Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Ernie Tisnawati
Sule dan Kurniawan Saefullah dan apa yang dikemukakan informan
mengatakan, bahwa yayasan melalui kegiatan pengiriman guru ke SD atau Ml
dalam rangka mengisi kegiatan pesantren ramadhan, Selain itu, kegiatan
pengiriman guru tugas yang sudah lulus di madrasah diniyah tingkat Ulya dan
program pengabdian khidmah arba’in sangat berguna bagi yayasan untuk
mengenalkan program - program yayasan serta memperluas wilayah

perkembangan yayasan.

8 lbid., hal. 133
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3. Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah pada Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini Pasuruan
Manajemen strategis dalam prosesnya dibagi menjadi dua, Yyaitu
perencanaan strategis dan implementasi strategis.
a. Perencanaan strategis
Perencanaan Strategis meliputi penentuan tujuan dan penyusunan
strategi.
1) Penentuan Tujuan
Sebelum Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini akan mendirikan
sebuah lembaga, hal yang pertama dilakukan pada saat itu dengan
mengumpulkan para tokoh dan mengenalkan para tokoh. Masyarakat
merasakan bangga dan senang dengan adanya pendidikan di Al Yasini.
Selain itu, dengan adanya yayasan dapat mengangkat taraf ekonomi
masyarakat sekitarnya. Selain itu, adanya yayasan dapat mengangkat
pendidikan anak-anak sekitar Al Yasini. Hal ini seperti yang

disampaikan oleh KY sebagai berikut;

“...bisa mengangkat taraf ekonomi masyarakat. Kalau dulu ya
sebelum ada lembaga Al Yasini ya sepi.. Dari segi SDM-nya
juga terangkat. ..bagi anak - anak sekitar Al Yasini dari segi
pendidikannya paling ndak sudah SLTA. ...sehingga Al Yasini
itu bisa mengangkat perekonomian dan SDM yang ada di
sekitar Al Yasini maupun di luar Al Yasini.” (KY, 1 Des 2018,
Pukul 16.30 WIB)

Namun, BU dan KSS memberikan penjelasan lain mengenai awal
mulanya mendirikan yayasan yaitu dengan khataman, kemudian Gus

Mujib  memberikan nasehat dan ceramah. Selain itu, sebelum
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mendirikan lembaga, para pemimpin yayasan pada saat itu berziarah ke
wali lima Pasuruan untuk bermunajat pada Allah SWT. Masyarakat
sekarang ini menginginkan keterpaduan antara pendidikan formal dan
pendidikan nonformalnya atau pesantrennya harus sama - sama dapat.
Oleh karena itu, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini tersebut bisa besar

seperti saat ini dikarenakan ada pondoknya dan lembaga formalnya.

Setiap lembaga itu memiliki ide atau gagasan yang bertujuan untuk
menerobos sampai tingkat kabupaten, provinsi, maupun nasional atau

bahkan dunia internasional, seperti pertukaran pelajar ke luar negeri.

KSM memberikan penjelasan yang lebih spesifik, yaitu semua hal
besar tersebut berasal dari hal yang terkecil. Proses awalnya yayasan
hanya mendirikan satu lembaga, kemudian terus berkembang dan
dikelola secara profesional oleh yayasan. Kemudian, menurut KSM,
kalau dakwah itu terdapat dua jenis yaitu dakwah kultural dan dakwah
struktural. Menurutnya, awalnya yaitu mendirikan satu lembaga
kemudian ditangani secara profesional. Setelah itu, berkembang melalui
penambahan lembaga yang lain. Selain itu, yayasan perlu
memperhatikan aspirasi masyarakat dan melihat perkembangan

masyarakat pada saat ini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kelima informan dapat
ditemukan, bahwa banyak tujuan yang ingin dicapai oleh Yayasan

Miftahul Ulum Al Yasini. Kebanyakan tujuan yang dicapai yayasan
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bergerak pada kemasyarakatan dan pengingkatan sumber dayanya.

Selain itu, tujuan lainnya yaitu tujuan sistem. Dengan adanya

pencapaian tujuan sistem ini, yayasan mempunyai target tertentu sesuai

kesepakatan bersama. Tidak hanya itu, Yayasan Miftahul Ulum Al

Yasini mempunyai tujuan turunan yaitu mengelola secara profesional

dakwah struktural atau dakwah lembaganya.

Sedangkan menurut teori “Manajemen” karya Hani Handoko,
dalam pencapaian tujuan terdapat beberapa tipe yang membantu proses
penetapan tujuan organisasi. Kelima tipe tujuan dapat diperinci sebagai
berikut:

a) Tujuan Kemasyarakatan (social goals), masyarakat pada umumnya
dan berkenan dengan kelas-kelas organisasi luas yang memenuhi
kebutuhan-kebutuhan manusia.

b) Tujuan Keluaran (output goals), publik dalam hubungannya dengan
organisasi dan berkenaan dengan jenis-jenis keluaran tertentu dalam
bentuk fungsi-fungsi konsumen.

¢) Tujuan Sistem (system goals), cara pelaksanaan fungsi organisasi
tidak tergantung pada barang atau jasa yang diproduksi.

d) Tujuan Produk (product goals) atau tujuan karakteristik produk,
karakteristik barang-barang atau jasa yang diproduksi.

e) Tujuan Turunan (derived goals), yang digunakan organisasi untuk

meletakkan kekuasaannya dalam pencapaian tujuan-tujuan®®.

8 Hani Handoko, Manajemen Edisi 2, (Yogyakarta : BPFE, 2009), hal. 110



92

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Hani Handoko
dan yang dikemukakan informan Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
menerapkan tiga tipe pencapaian tujuan dari lima pencapaian tujuan
yang berada dalam teori.

2) Penyusunan Strategi

Perusahaan melakukan strategi untuk memenangkan persaingan
bisnis  yang dijalankannya, serta untuk  mempertahankan
keberlangsungan kehidupan perusahaan dalam jangka panjang. Untuk
melakukan strategi, dilakukan proses penyusunan strategi yang pada
dasarnya terdiri dari 3 fase, yaitu Penilaian Keperluan Penyusunan
Strategi, Analisis Situasi, dan Pemilihan Strategi. Secara diagram fase-
fase tersebut dapat dilihat sebagai berikut;

a) Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi

Yayasan melakukan penyusunan strategi setiap awal tahun
ajaran baru dalam program yayasan. Karena apabila tidak diukur,
maka akan memiliki kesulitan untuk menentukan arah ke depannya.
Majelis pengasuh, pengurus yayasan dan pengurus pondok
dilibatkan dalam musyawarah. Ketika pengurus yayasan
bermusyawarah, namun keputusan terakhirnya berada pada Gus
Mujib. Hal ini seperti yang disampaikan oleh informan sebagai
berikut;

“..seperti pengurus yayasan, kalau rapat musyawarah itu

kan selalu ending-nya dihaturkan ke Gus Mujib. Disitu
nanti ada ralat.” (BU, 2 Des 2018, Pukul 10.15 WIB)
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan | dan 1l
ditemukan, bahwa penilaian strategi yang dilakukan terhadap
perkembangannya ini kembali kepada Gus Mujib. Hal ini
disebabkan, karena segala kegiatan atau strategi yang akan
dijalankan yayasan harus mendapatkan acc dari Gus Mujib
walaupun keputusan tersebut berdasarkan keputusan bersama dalam
rapat yayasan.

Sedangkan menurut teori Pengantar Manajemen, bahwa
sebelum strategi disusun, perlu ditanyakan terlebih dahulu apakah
memang penyusunan strategi, baik strategi baru maupun perubahan
strategi perlu untuk dilakukan ataukah tidak. Hal ini terkait dengan
apakah strategi yang akan dilakukan memang sesuai dengan tuntutan
perubahan di lingkungan ataukah sebaliknya, lebih baik
mempertahankan strategi yang telah ada misalnya. Fase untuk
menilai perlu tidaknya sebuah strategi disusun akan menjadi fase
yang memakan waktu cukup lama, terutama jika dikaitkan dengan
persoalan inersia dalam persaingan (inertia of competition). Inersia
dalam persaingan adalah suatu kondisi dimana para anggota dalam
organisasi sudah merasa puas dengan keadaan yang dialami
perusahaan, sehingga merasa tidak perlu untuk melakukan
perubahan strategi. Salah satu cara untuk menilai perlu tidaknya

sebuah strategi baru adalah dengan menilai strategi yang sedang
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dijalankan, baik buruknya, serta hasil yang diperoleh perusahaan
dengan penggunaan strategi tersebut®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Ernie
Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dan yang dikemukakan
informan mengatakan, bahwa penilaian strategi yang dilakukan
terhadap perkembangannya ini kembali kepada Gus Mujib. Hal ini
disebabkan, karena segala kegiatan atau strategi yang akan
dijalankan yayasan harus mendapatkan acc dari Gus Mujib
walaupun keputusan tersebut berdasarkan keputusan bersama dalam
rapat yayasan.

b) Analisis Situasi
Yayasan menggunakan analisis SWOT dalam manajemen
strategis pengembangan dakwahnya. Kekuatan Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini adalah berbasis pesantren. Kekuatan yang kedua
adalah sumber daya manusianya. Mulai pengasuhnya hingga tenaga
pendidik di yayasannya mengenyam pendidikan formal. Kekuatan
yang ketiga adalah masyarakat membutuhkan pendidikan formal

dan pendidikan nonformal untuk anaknya.

Kelemahan dari yayasan mulai dari awal sampai saat ini
adalah manajemen sentral. Menurut KSS, “ketokohan Kyai Mujib
seringkali dijadikan kekuatan. Justru kelemahannya disitu”.

Kemudian, kelemahan yang kedua adalah Yayasan Miftahul Ulum

8 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 133
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Al Yasini diapit oleh pondok besar, yaitu Sidogiri dan Besuk. Oleh
karena itu, diperlukan model yang berbeda untuk mengembangkan

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini.

Peluangnya adalah saya sekolah disini, alhamdulillah bisa
membaca kitab, bisa membaca Al - Qur’an. Analisis SWOT
tersebut juga dilakukan berdasarkan progress report. Progress
Report ini merupakan program - program yang dijalankan oleh
lembaga - lembaga yang berada dalam nauangan yayasan. Progress
Report ini dapat diketahui melalui masing - masing kepala
lembaga, wakil kepala sekolahnya, siswa maupun orang tua siswa.

Analisis SWOT selalu diterapkan yayasan, karena apabila
suatu program tidak diukur kekuatan, kelemahan, dan tantangannya
maka yayasan akan mengalami kesulitan untuk menentukan arah
yayasan kedepannya yang sesuai dengan visi dan misi Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini. Hal ini seperti yang disampaikan oleh

narasumber KY sebagai berikut;

“..kalau tidak di ukur kekuatan, kelemahan, tantangan...
maka sulit kalau menentukan arah ke depannya dengan visi
misi Al Yasini.” (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, 1ll, dan IV
ditemukan, bahwa setiap strategi atau kegiatan yang diadakan oleh
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini perlu dianalisis kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancamannya terlebih dahulu. Kekuatan yang

paling menonjol pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini adalah
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berbasis pondok pesantren terpadu. Selain itu, majelis pengasuh,
pengurus yayasan, dan tenaga pendidik di yayasan sudah memiliki
pendidikan yang tinggi. Kekuatan yang ketiga adalah masyarakat
membutuhkan pendidikan formal dan pendidikan nonformal untuk
anaknya.

Kelemahan dari yayasan mulai dari awal sampai saat ini
adalah manajemen sentral. Kemudian, kelemahan yang kedua
adalah Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini diapit oleh pondok besar,
yaitu Sidogiri dan Besuk. Oleh karena itu, diperlukan model yang
berbeda untuk mengembangkan Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini.
Peluangnya adalah saya sekolah disini, alhamdulillah bisa

membaca kitab, bisa membaca Al - Qur’an.

Analisis SWOT tersebut juga dilakukan berdasarkan
progress report. Analisis SWOT diterapkan oleh Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini pada awal sebelum membuat kebijakan yakni pada saat
tahun ajaran baru dalam program yayasan. Karena apabila suatu program
tidak diukur kekuatan, kelemahan, dan tantangannya maka yayasan akan
mengalami kesulitan untuk menentukan arah yayasan kedepannya yang

sesuai dengan visi dan misi Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini.

Sedangkan menurut teori “Pengantar Manajemen” karya Ernie

Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, bahwa perusahaan perlu
melakukan analisis mengenai kekuatan dan kelemahan yang

dimiliki oleh organisasi sekaligus juga menganalisis peluang dan
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tantangan yang dihadapi oleh organisasi. Salah satu pendekatan
paling populer dalam fase ini adalah apa yang dinamakan sebagai
analisis SWOT (SWOT analysis). Analisis mengenai kekuatan dan
kelemahan terkait dengan faktor-faktor yang telah dimiliki dan ada
pada perusahaan, misalnya sumber daya manusia yang produktif
(kekuatan), keterbatasan dana (kelemahan), dan lain sebagainya.
Adapun analisis mengenai peluang dan tantangan terkait dengan
faktor-faktor yang dihadapi oleh perusahaan dari pihak eksternal,
misalnya jumlah pesaing yang bertambah (tantangan), kebutuhan
akan produk yang ditawarkan perusahaan bertambah (peluang),
pendapatan masyarakat yang meningkat (peluang), dan lain

sebagainya.®’

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Ernie
Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah dan yang dikemukakan
informan mengatakan, bahwa Analisis SWOT tersebut juga
dilakukan berdasarkan progress report. Analisis SWOT diterapkan
oleh Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini pada awal sebelum membuat
kebijakan yakni pada saat tahun ajaran baru dalam program yayasan.
Karena apabila suatu program tidak diukur kekuatan, kelemahan, dan
tantangannya maka yayasan akan mengalami kesulitan untuk menentukan
arah yayasan kedepannya yang sesuai dengan visi dan misi Yayasan

Miftahul Ulum Al Yasini.

87 Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 136
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c) Pemilihan Strategi

Strategi yang digunakan yayasan yang dapat menimbulkan
daya tarik pada masyarakat adalah dengan mengumpulkan para
tokoh. Kemudian, strategi dalam menarik santri yaitu dengan
menggunakan informasi pada media cetak, koran, baliho, brosur,
dan media elektronik.

Selain itu, yayasan melakukan kegiatan istighosah keliling.
Tidak hanya itu, yayasan juga melakukan pengiriman guru SD dan
MI untuk mengajar pesantren ramadhan. Hal ini seperti yang
disampaikan narasumber KY sebagai berikut;

“...melalui kegiatan pengiriman guru ke SD - SD atau ke

MI. Kerjasama untuk mengajar Kkegiatan.. Pesantren

Ramadhan.” (KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Setelah itu, ketokohan Gus Mujib juga mempengaruhi
pengembangan dakwah yayasan. Kemudian, yayasan melakukan
strategi peningkatan prestasi.

BU, KSS, dan KP yang mengatakan, bahwa strategi yang
digunakan adalah peka terhadap kebutuhan masyarakat dan
keterpaduan antara lembaga formal dan nonformal. Lembaga-
lembaga tersebut diharapkan bisa berkompetisi dalam fastabiqul
khoirot. Selain, itu yayasan melakukan kegiatan khataman keliling
setiap bulan puasa dan menaruh hewan qurban di setiap daerah
tertentu pada hari raya ldul Adha. Kemudian, strategi berikutnya

yaitu berziarah wali lima di Pasuruan yang bertujuan untuk
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bermunajat pada Allah SWT. Selain itu, strategi yang dipilih
yayasan yaitu dengan menampung aspirasi masyarakat. Selain itu,
strategi lain yang digunakan yaitu pengelolaan yayasan secara
profesional.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, I, I, 1V,
dan V, ditemukan bahwa Yayasan Miftahul Ulum memiliki
beberapa strategi mulai awal berdirinya hingga sekarang. Strategi
tersebut diharapkan mampu menjadi daya tarik pada masyarakat
dan tidak lepas dari nilai atau keunggulan yayasan.

Strategi - strategi tersebut antara lain; Pertama, pemimpin
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini mengumpulkan tokoh dan
mengenalkan para tokoh bahwa yayasan akan mendirikan sebuah
lembaga. Kedua, strategi yayasan dalam perekrutan santri. Ketiga,
kegiatan pengiriman para guru - guru ke SD atau M1 untuk mengisi
pesantren ramadhan. Keempat, strategi yang tidak lepas dari
ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain. Kelima, strategi do’a
dari masyayih. Keenam, strategi peningkatan prestasi yayasan.
Ketujuh, kegaiatan pengiriman guru tugas dan siswa - siswi SLTA
yang kelas 3. Kedelapan, strategi persaingan baik antar lembaga di
dalam naungan yayasan maupun persaingan dengan lembaga yang
berada di luar yayasan. Kesembilan, khataman keliling. Kesepuluh,
pengiriman hewan qurban saat hari raya ldul Adha. Kesebelas,

ziarah wali lima Pasuruan. Banyak strategi yang digunakan oleh
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Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini bertujuan untuk mendekatkan
diri pada Allah SWT. Dengan demikian, alternatif strategi yang
diterapkan yayasan yaitu  strategi yang memadukan antara
mengambil risiko dan menghindari risiko. Strategi tersebut
dinamakan sebagai turn around strategy.

Sedangkan menurut teori “Terobosan Strategis Menggali
Sumber-Sumber Kekayaan dalam Bisnis” karya Dwi Sunar
Prasetyono, bahwa setelah yayasan melakukan analisis terhadap
keadaan internal dan eksternal yayasan, maka yayasan perlu
menentukan strategi yang akan diambil dari berbagai alternatif
yang ada. Pada dasarnya alternatif strategi terbagi ke dalam tiga
bagian besar, yaitu strategi yang cenderung mengambil risiko, yaitu
strategi yang menyerang atau agresif (aggresive or offensive
strategy), strategi yang cenderung menghindari risiko, yaitu strategi
bertahan (defensive strategy), serta strategi yang memadukan antara
mengambil risiko dan menghindari risiko. Artinya, berada di
tengah-tengah. Strategi ini sering dinamakan sebagai turn around
strategy?®®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Dwi
Sunar Prasetyono dan yang dikemukakan informan mengatakan,
bahwa Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini hanya menerapkan satu

alternatif strategi dari tiga alternatif strategi yang ada.

8  Tisnawati

Sule, Ernie dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta :

Prenadamedia Group, 2015), hal. 136
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Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan memiliki
beberapa cara tersendiri dalam mengkader da’i dan mengkader
penerus ponpesnya.

(1)Penyiapan kader da’i

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini dalam menyiapkan
kader da’i melakukan dengan beberapa cara. Pertama,
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini mengadakan pendidikan
da’i - da’iyah. Pendidikan da’i - da’iyah pada Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang wajib diikuti santri. Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap
malam sehabis sholat isya’ selain malam jum’at dan malam

selasa. Kegiatan ini wajib diikuti oleh semua santri.

Namun, untuk rencana ke depannya akan
dilaksanakan pada asrama masing - masing. Kegiatan ini tetap
ada bingkai batasannya, yaitu akhlakul karimah. Hal tersebut
disebabkan pesantren terpadu Al Yasini mengunggulkan tata
krama sopan santunnya. Selain itu, alasan lainnya dikarenakan
sehebat apapun seseorang bisa berbicara, namun tidak
memiliki tata krama sopan santun, maka orang tersebut tidak
ada nilainya. Pada saat itu bernama PILDAFA. PILDAFA

merupakan singkatan dari pilihan dakwah favorit.

Pada saat itu, juga terdapat kegiatan JAMUB. JAMUB

merupakan singkatan dari Jam’iyah Mubhalighin. Kegiatan
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tersebut terdapat kontes atau lomba setiap minggunya bagi
santri. Lombanya terkadang tingkat yayasan maupun tingkat
kabupaten. Kegiatan tersebut juga membimbing santri dalam

tiga sampai lima bahasa dalam berdakwah.

Kedua, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
mengadakan lomba - lomba pada internal yayasan. Dalam
lomba tersebut, salah satunya adalah lomba da’i - da’iyah.
Ketiga, pengiriman guru tugas yang sudah disiapkan oleh
yayasan pada berbagai daerah - daerah. Keempat, pengiriman
santri pengabdian ke masyarakat pada beberapa kabupaten di

Jawa Timur.

Semua pengembangan dakwah bagi para santri
tersebut sudah terdapat lembaga dakwahnya sendiri. Hal ini

seperti yang disampaikan oleh narasumber BU sebagai berikut;

“.kalau hal itu ada lembaganya sendiri, lembaga
dakwahnya sendiri”. (BU, 2 Des 2018, Pukul 10.15
WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, 11, 1V,
dan V, ditemukan bahwa Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
memiliki beberapa cara tersendiri dalam menyiapkan kader
da’i. Pertama, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini mengadakan
pendidikan da’i - da’iyah. Dalam hal ini, santri dibina dan

diberikan motivasi untuk mempunyai mental berbicara di
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depan umum. Ada dua wadah pengembangannya, Yaitu
JAMUB dan PILDAFA. Kedua, yayasan mengadakan lomba
antarlembaga setiap tahun. Oleh karena itu, setiap lembaga
harus menyiapkan kader da’i sebelum ia diikutkan lomba.
Ketiga, pengiriman guru tugas yang sudah disiapkan oleh
yayasan pada berbagai daerah - daerah. Keempat, pengiriman
santri pengabdian ke masyarakat pada beberapa kabupaten di
Jawa Timur. Pengiriman santri pengabdian ini bertujuan untuk
mengabdi pada masyarakat dan memberikan kepercayaan
masyarakat pada yayasan.

Sedangkan menurut teori “Manajemen Dakwah” karya M.
Munir dan Wahyu llahi, sebuah proses pengembangan terdapat
beberapa prinsip yang akan membawa ke arah pengembangan
dakwah. Untuk menjalankannya, yayasan memerlukan
manajemen strategis pengembangan dakwah melalui prinsip-
prinsip sebagai berikut;

(a)Mengidentifikasi kebutuhan akan pelatihan

(b)Membantu rasa percaya diri da'i

(c)Membuat penjelasan yang berarti

(d)Membuat uraian pelatihan untuk memudahkan dalam
pembelajaran

(e)Memberikan kesempatan untuk berpraktik secara umpan

balik



104

(F) Memeriksa apakah program pelatihan itu berhasil
(g)Mendorong aplikasi dari keterampilan dalam kerja dakwah

Sebagai konsekuensi logis dari pengertian tersebut,
maka pemimpin dakwah harus mampu mengarahkan para
anggotanya untuk melakukan perbaikan-perbaikan terhadap
organisasi yang diiringi dengan pengembangan kemampuan
yang memadai serta peningkatan kualitas. Sehingga
diharapkan masing-masing anggota dapat melaksanakan
tugasnya dengan kemampuan yang memadai dan dapat
menerjemahkan bakat dari kreativitas mereka menjadi sebuah
hasil, demikian pula organisasi harus dapat menerjemahkan
kemampuan serta bakat dari anggotanya ke dalam aktivitas
dakwah®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya M.
Munir dan Wahyu llahi dan yang dikemukakan informan
mengatakan, bahwa Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
menjadikan beberapa teori tersebut dalam satu wadah
pengembangan.

(2) Penyiapan kader penerus ponpes
Majelis pengasuh yayasan mulai dari awal melakukan
pengkaderan. Pengkaderan ini dilakukan pada putra putrinya

mulai dari Mbah Yasin. Bukti pengkaderannya adalah anak

8 M. Munir dan Wahyu llaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta : Kencana Prenadamedia Group,
2012), hal. 243
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laki - lakinya yang bernama Kyai Imron Fatchulloh. Kyai
Imron Fatchulloh ini merupakan abahnya Gus Mujib. Kyai
Imron disekolahkan di beberapa pesantren. Pesantren tersebut
meliputi Pondok Sidogiri, Pondok Panji Sidoarjo, dan Pondok

Lirboyo. Hal tersebut bertujuan untuk pengkaderan.

Menurut Ketua Yayasan, apabila putranya kyai
tidak dikader di pesantren, maka ia tidak memiliki kesiapan
dalam memimpin pesantren. Seorang pemimpin pengarus
harus kuat dalam menghadapi sesuatu. Oleh Kkarena itu,
pengkaderannya melalui disekolahkan di lembaga pendidikan
atau kegiatan keorganisasian. Hal ini seperti yang disampaikan

oleh narasumber KY sebagai berikut;

“Semua anaknya ditaruh di pondok pesantren. Biar
generasi selanjutnya bisa memimpin pesantren.
Kalau kadernya tidak dipondokkan yaa tidak bisa
melanjutkan pesantren. Karena seorang pimpinan
pengasuh itu harus mantap, harus kuat. ...Setelah
pesantren, lalu sekolah kemudian di kuliahkan..”
(KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Pada saat ini, Gus Mujib juga mengkader putra -
putrinya disekolahkan di pesantren kemudian dikuliahkan.
Kelima putra putrinya Gus Mujib di taruh di pesantren. Empat
orang putranya di taruh pesantren Sidogiri. Kemudian, anak

perempuannya di taruh di pesantren Salafiyah di Ploso, Kediri.
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Pada saat ini pengkaderan da’i penerus pesantren
dengan mengadakan INSANI. Kegiatan ini bertujuan untuk
pengkaderan Al Yasini. INSANI merupakan singkatan dari
Ikatan Santri Al Yasini. Pada INSANI, alumni dibekali. Oleh
karena itu, alumni - alumni yang berada di INSANI merupakan
orang pilihan. Intelektualnya pilihan dan kemauannya juga
pilihan. Apabila sudah masuk INSANI, maka alumni tersebut
sudah memiliki ikatan lahir dan batin. INSANI juga
mengadakan pembekalan pada alumni yaitu melalui program
mengaji Ahad Pon. Penceramahnya adalah Gus Mujib.
Meskipun para alumni sudah lulus dari Al Yasini, maka tetap
ada pembinaan dari yayasan. Di kampus UINSA, banyak

alumni Al Yasini yang berjumlah ratusan.

Akan tetapi, KSM mengatakan bahwa banyak cara
untuk pengkaderannya. Salah satunya adalah difasilitasi
beasiswa. Selain itu, cara lainnya yaitu dengan diikutkan diklat
dengan mendatangkan narasumber. Hal ini seperti yang

disampaikan narasumber KSM sebagai berikut;

“Kadernya.. banyak cara ya.. diantaranya ada yang
di fasilitasi beasiswa. Kemudian diikutkan diklat,
mendatangkan narasumber, itu taktik.” (KSM, 3
Desember 2018, Pukul 10.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, II,

I, 1V, dan V ditemukan, bahwa majelis pengasuh dalam
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mengkader putra putrinya dengan disekolahkan di pesantren.
Setelah itu, dikuliahkan di universitas. Hal tersebut bisa dilihat
dari putra-putrinya Gus Mujib. Kelima putra putrinya Gus
Mujib di taruh di pesantren. Empat orang putranya di taruh
pesantren Sidogiri. Kemudian, anak perempuannya di taruh di
pesantren Salafiyah di Ploso, Kediri. Selain itu, cara lain
pengkaderan penerus ponpes yaitu melalui INSANI. Meskipun
sudah menjadi alumni, namun tetap ada pembinaan dari
yayasan. Cara lainnya yaitu dengan memberikan fasilitas

beasiswa dan mengikutkan diklat.

Sedangkan menurut teori “Manajemen Dakwah” karya M.
Munir dan Wahyu llahi, bahwa proses pengembangan
merupakan sebuah usaha jangka panjang yang didukung oleh
manajemen puncak untuk memperbaiki proses pemecahan
masalah dan pembaruan organisasi, terutama lewat diagnosis
yang lebih efektif dan hasil kerja sama serta manajemen
budaya organisasi dengan menekankan khusus pada tim kerja
formal, tim sementara, dan budaya antarkelompok dengan
bantuan seorang fasilitator konsultan yang menggunakan teori
dan teknologi mengenai penerapan ilmu tingkah laku termasuk
penelitian dan penerapan. Secara individual, proses
pengembangan yang berorientasi kepada perilaku para da'i

memiliki sejumlah keuntungan potensial dalam proses
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pergerakan dakwah khususnya bagi para pemimpin dakwah.

Di antara keuntungan potensial tersebut adalah :

(@) Terciptanya hubungan kerja sama yang bersifat
mutualisme antara seorang manajer atau pemimpin
dakwah serta para anggota lainnya.

(b) Dapat mengidentifikasi dan menyiapkan orang untuk
mengisi posisi-posisi tertentu dengan rasa tanggung jawab
yang lebih besar dalam organisasi.

(c) Dapat memberikan suatu rasa kepuasan karena membantu
anggotanya untuk tumbuh dan berkembang®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya M.

Munir dan Wahyu Ilahi dan yang dikemukakan informan

mengatakan, bahwa majelis pengasuh dalam mengkader putra

putrinya dengan disekolahkan di pesantren. Setelah itu,

dikuliahkan di universitas.

b. Implementasi strategis

Fokus dari lembaga yang terdapat di naungan yayasan Yyaitu

mengembangkan sistem. Sistem dapat dibangun melalui adanya teamwork.

Teamwork dapat berjalan sesuai dengan tujuan apabila terdapat superteam

bukan superman. Superteam dapat diartikan bahwa semua orang memiliki

peran yang sangat penting.

% 1bid., hal. 243
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Sebagaimana santri dan kyai. Kita sebagai pengurus yayasan
sebagai santrinya kyai. Apabila sifatnya mendesak, maka pengurus
yayasan langsung mendatangi kyai. Akan tetapi, hal tersebut tidak lepas
dari pertimbangan masukan dari bawahan. Kalau pengurus yayasan
tersebut sepakat dengan apa yang disampaikan oleh kyai. Hal itu
dikarenakan pengurus yayasan merupakan santrinya kyai. Hal itulah yang
menjadikan ciri khas santri yaitu sami ‘'na wa ‘atokna atau dengan kata lain
apa yang didhawuhkan kyai, santri hanya sepakat untuk mengikutinya. Hal
tersebut dikarenakan kyai tidak mungkin untuk menyesatkan santrinya.
Hal ini seperti yang disampaikan oleh narasumber KSS sebagai berikut;

“...sebagai santri dan kyai. dan kita ini santrinya Kyai. biasanya

kalau sifatnya itu mendesak, biasanya sifatnya langsung ke kyai.

Jadi sifatnya seperti itu.. Tapi.. tetap dengan mempertimbangkan

masukan dari bawah. Kalau sepakat dari bawah langsung biasanya,

apa yang disampaikan kyai itu biasanya.. yaa disepakati. Karena
kita itu santrinya kyai. Jadi, ciri - ciri santri itu sami 'na wa ‘atokna

atau apa yang didhawuhkan kyai manut saja. Karena tidak mungkin
kyai menyesatkan.” (KSM, 3 Des 2018, Pukul 09.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan 1, II, 1ll, dan IV
ditemukan, bahwa setiap keputusan atau strategi yang telah ditentukan
terkadang memiliki kelemahan setelah berjalan pelaksanaannya. Ketika hal
tersebut terjadi, maka perlu dirapatkan dan diputuskan dalam forum rapat
pengurus yayasan. Akan tetapi, ketika semua pengurus yayasan
dikumpulkan dalam rapat musyawarah, namun ending-nya atau keputusan
terakhirnya dihaturkan ke Gus Mujib. Ketika Gus Mujib meralat
keputusan, maka hal tersebut tidak dilaksanakan maupun dijalankan oleh

pengurus yayasan.
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Beberapa lembaga di Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
mengembangkan sistem teamwork dalam bekerja. Karena dengan adanya
teamwork, kegiatan terlaksana dengan baik. Peneliti mengamati salah satu
lembaga yayasan yaitu SMA Excellent Al Yasini. Dimana di lembaga
tersebut manajemennya bagus. Pada lembaga tersebut, setiap hari kamis
diadakan rapat para pimpinan atau manajer. Dalam rapat tersebut,
diadakan diskusi untuk membahas apabila terdapat hambatan, bagaimana
solusi untuk mengatasinya. Apabila dalam rapat tersebut tidak berhasil
menemukan solusi, maka lembaga yang berada di naungan yayasan
tersebut konsultasi ke atasan, yaitu konsultan pendidikan.

Apabila setelah konsultasi pada konsultan yayasan tidak berhasil
menemukan solusi, maka konsultasi pada yayasan. Hal itu dikarenakan
pengurus yayasan merupakan santrinya kyai. Hal itulah yang menjadikan
ciri khas santri yaitu sami 'na wa ‘atokna atau dengan kata lain apa yang
didhawuhkan kyai, santri hanya sepakat untuk mengikutinya. Oleh karena
itu, pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini ending-nya pada Gus Mujib.

Menurut teori proses manajemen strategis, implementasi strategis
terdiri dari dua bagian, yaitu administrasi dan pengendalian strategis.
Peneliti menemukan administrasi yang dilaksanakan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini berupa pengarsipan berbentuk soft file dan hard
file. Hal tersebut dilakukan guna mengantisipasi ketika salah satu file
mengalami kerusakan atau hilang. Sedangkan, administrasi perencanaan

keuangan, Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan menetapkan



111

pembayaran bagi santri sebesar Rp 900.000,-. Selain itu, Yayasan Miftahul
Ulum Al - Yasini Pasuruan memiliki beberapa lembaga baik formal dan
non formal, maka administrasi keuangan juga diatur oleh lembaga tersebut
masing-masing.

Sedangkan menurut teori “Manajemen” karya Griffin, bahwa
implementasi strategi yang dijalankan berdasarkan strategi yang dipilih
dan juga pengendalian atas implementasi yang dilakukan. Pengendalian
strategis merupakan pengendalian terhadap pelaksanaan rencana strategis.
Pengendalian adalah pengaturan aktivitas-aktivitas organisasi agar elemen-
elemen Kinerja yang menjadi target tetap berada pada batas-batas yang
dapat diterima. Tanpa pengaturan ini, organisasi tidak memiliki petunjuk
tentang seberapa baik kinerja mereka dalam kaitannya dengan tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan. Kontrol dapat dikembangkan dengan
memfokuskan diri pada output, behavior, atau input. Hasil atau output
adalah performa perusahaan pada saat strategi telah dilaksanakan.
Behavior merupakan aktivitas yang menghasilkan performa. Sedangkan
input merupakan sumber daya yang digunakan dalam perusahaan®..

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Griffin dan yang
dikemukakan informan mengatakan, bahwa ketika semua pengurus
yayasan dikumpulkan dalam rapat musyawarah, namun ending-nya atau

keputusan terakhirnya dihaturkan ke Gus Mujib. Ketika Gus Mujib meralat

% Griffin, Manajemen, (Boston America : Houghton Mifflin Company, 2002), (diterjemahkan
dalam bahasa Indonesia 2003, Jakarta: Erlangga), hal. 162.
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keputusan, maka hal tersebut tidak dilaksanakan maupun dijalankan oleh
pengurus yayasan.
4. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Strategis
Pengembangan Dakwah
a. Faktor Pendukung Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah
1) Kepemimpinan
Ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain melalui pengajian-
pengajian dan menginformasikan bahwa Al Yasini memiliki lembaga
formal dan madrasah diniyah. Hal ini seperti apa yang disampaikan KY

sebagai berikut;

“Tidak lepas dari ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain. Jadi
melalui pengajian - pengajian Gus Mujib.. terus diinformasikan
bahwa Al Yasini membuka lembaga .. formal dan madrasah
diniyah.”(KY, 1 Des 2018, Pukul 16.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan | ditemukan,
bahwa ketokohan Gus Mujib yang memiliki pengaruh positif dalam
pengembangan dakwah yayasan. Hal tersebut dilakukan melalui
pengajian-pengajian. Pada saat pengajian, beliau memberikan informasi
tentang yayasan. Selain itu, Gus Mujib memiliki kharisma tersendiri
bagi orang yang berada di yayasan maupun di luar yayasan. Hal
tersebut dapat dilihat pada saat mengaji khusus tenaga pendidik yayasan
yang diadakan setiap satu bulan sekali. Pengajian ini selalu dihadiri
oleh seluruh tenaga pendidik yayasan. Sedangkan menurut teori
“Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada

Organisasi Non Profit” karya Dewi Tri Wijayati, bahwa kepemimpinan
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adalah proses dalam mengarahkan dan mempengaruhi para anggota
dalam hal berbagai aktivitas yang harus dilakukan. Kepemimpinan
merupakan kumpulan karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang

pemimpin®,

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Dewi Tri
Wijayati dan yang dikemukakan informan mengatakan, bahwa
ketokohan Gus Mujib yang memiliki pengaruh positif dalam

pengembangan dakwah yayasan..

2) Kekuasaan
Masyarakat membutuhkan pendidikan seperti Al Yasini yang
terdiri lembaga formal dan lembaga nonformal. Selain itu, setiap hari
raya kurban, yayasan mengadakan kurban keliling ke daerah-daerah
yang berada di Watu Lesung, Grati, dan Alastlogo. Hal ini seperti yang

disampaikan narasumber KSM dan BU sebagai berikut;

“...setiap kurban itu keliling, ...hari raya kurban itu. Strateginya
diantaranya itu. Jadi, sekarang dimana... siapa saja.. Watu
Lesung.. Terus dimana.. Grati.. terus dimana.. Keliling
pokoknya kegiatan itu. .Alastlogo.” (BU, 2 Des 2018, Pukul
10.15 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Il dan IV
ditemukan, bahwa seorang pemimpin perlu memiliki kekuasaan untuk
mengembangkan organisasinya. Kekuasaan tersebut bisa diperoleh

dengan turun langsung kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan

%2 Dewie Tri Wijayati, Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Manajemen Strategik pada
Organisasi Non Profit, Surabaya : Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 12, No. 1,
Maret 2010, hal. 26
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yang diadakan oleh masyarakat. Selain itu, pemimpin perlu
mengembangkan pendidikan formal dan pendidikan nonformalnya.
Sedangkan menurut teori “Faktor - Faktor yang Mempengaruhi
Manajemen Strategik pada Organisasi Non Profit” karya Dewi Tri
Wijayati, bahwa pemimpin perlu memiliki kekuasaan lebih untuk
mempengaruhi para pengikutnya. Dengan kekuasaan yang dimilikinya,
pengikutnya atau pegawainya mau melaksanakan tindakan untuk

mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Dewi Tri
Wijayati dan yang dikemukakan oleh informan mengatakan, bahwa
seorang pemimpin perlu memiliki kekuasaan untuk mengembangkan
organisasinya. Kekuasaan tersebut bisa diperoleh dengan turun
langsung kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang diadakan

oleh masyarakat..

3) Budaya Organisasi
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini merupakan yayasan berbasis
pesantren. Selain itu, pengasuh dan semua tenaga pendidiknya sudah
memiliki pendidikan formal yang tinggi. Hal ini seperti yang
disampaikan oleh narasumber KSS sebagai berikut;
“...berbasis pesantren. Mulai dari pengasuhnya itu kan, mulai

dari atas itu sudah mengenyam pendidikan formal.” (KSS, 1
Des 2018, Pukul 10.00 WIB)

% Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 255
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Berdasarkan hasil wawancara dengan informan Ill ditemukan,
bahwa yayasan memerlukan budaya organisasi untuk menentukan
tujuan agar dapat dicapai secara efektif dan efisien. Budaya organisasi
yang digunakan yayasan ini adalah berbasis pesantren terpadu dimana
tenaga pendidiknya telah melaksanakan pendidikan jenjang S1 maupun
jenjang S2. Sedangkan menurut teori “Faktor - Faktor yang
Mempengaruhi Manajemen Strategik pada Organisasi Non Profit”
karya Dewi Tri Wijayati, bahwa budaya organisasi pada dasarnya
merupakan apa yang dirasakan, diyakini, dan dijalani oleh sebuah
organisasi. Budaya organisasi setiap organisasi memiliki perbedaan.
Budaya organisasi merupakan faktor yang menentukan bagaimana

tujuan dapat dicapai secara efektif dan efisien®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Dewi Tri
Wijayati dan yang dikemukakan oleh informan mengatakan, bahwa
budaya organisasi yang digunakan yayasan ini adalah berbasis
pesantren terpadu dimana tenaga pendidiknya telah melaksanakan

pendidikan jenjang S1 maupun jenjang S2.

b. Faktor Penghambat Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah
1) Birokrasi
Yayasan memiliki keputusan yang sudah ditentukan. Namun,

seiring berjalannya waktu keputusan tersebut memiliki kelemahan.

% Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, (Jakarta : Prenadamedia
Group, 2015), hal. 82



116

Apabila hal tersebut terjadi, maka pengurus yayasan mengadakan rapat
dan berdiskusi membahas hambatan tersebut. Hal tersebut bertujuan
untuk menentukan arah kebijakan selanjutnya. Selain itu, rapat
musyarawah yang menghasilkan keputusan tersebut harus disampaikan
kepada Gus Mujib. Hal ini seperti yang disampaikan oleh narasumber
BU sebagai berikut;

““...rapat musyawarah itu kan selalu ending-nya dihaturkan ke
Gus Mujib.” (BU, 2 Des 2018, Pukul 10.15 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan I, 1, dan Il
ditemukan, bahwa yayasan memiliki birokrasi yaitu semua kesepakatan
yang telah dilaksanakan dalam musyawarah yang bertujuan untuk
menentukan arah kebijakan selanjutnya. Selain itu, rapat musyarawah
yang menghasilkan keputusan tersebut harus disampaikan kepada Gus
Mujib. Hal tersebut yang menjadi birokrasi yang diterapkan oleh
yayasan. Sedangkan menurut teori “Manajemen Strategik” karya
Taufiqurokhman, birokrasi merupakan budaya yang sangat melekat dan
menjadi karakteristik umum organisasi. Misalnya, prosedur pemerintah
yang kadang rumit, berjenjang dan kaku sehingga memerlukan waktu
yang lama dalam menyelesaikan masalah®®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Taufiqgurokhman
dan yang dikemukakan informan mengatakan, bahwa yayasan memiliki

birokrasi yaitu semua kesepakatan yang telah dilaksanakan dalam

% Taufiqurokhman, Manajemen Strategik, (Jakarta : Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama,
2016), hal. 63
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musyawarah yang bertujuan untuk menentukan arah kebijakan
selanjutnya. Selain itu, rapat musyarawah yang menghasilkan
keputusan tersebut harus disampaikan kepada Gus Mujib.
Keterbatasan Informasi
Apabila informasi  bersifat mendesak, maka langsung

menyampaikannya pada kyai dengan mempertimbangkan masukan dari
bawahan. Hal tersebut dikarenakan santrinya Kyai harus mengikuti apa
yang dikatakan kyai. Karena kyai tidak mungkin menyesatkan
santrinya. Hal ini seperti yang disampaikan oleh narasumber KSM
sebagai berikut;

“...kalau sifatnya itu mendesak, biasanya sifatnya langsung ke

kyai. Tapi.. tetap dengan mempertimbangkan masukan dari

bawah. Karena kita itu santrinya kyai. Jadi, ciri - ciri santri itu

sami’'na wa ‘atokna atau apa yang didhawuhkan kyai manut
saja. Karena tidak mungkin kyai menyesatkan.” (KSM, 3 Des

2018, Pukul 09.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan IV ditemukan,
bahwa keterbatasan informasi dapat menjadi penghambat suatu
yayasan. Apabila suatu informasi bersifat mendesak, maka langsung
menyampaikannya pada kyai dengan mempertimbangkan masukan dari
bawahan. Hal ini yang terkadang membutuhkan waktu yang lama untuk
menemuhi kyai. Ketika peneliti melakukan observasi penelitian,
peneliti menemukan terjadinya miskomunikasi antara lembaga yang
berada di dalam yayasan. Hal tersebut terlihat pada saat pengajian
tenaga pendidik yang dilakukan setiap satu bulan sekali. Sedangkan

menurut teori  “Manajemen Strategik” karya Taufiqurokhman,



118

keterbatasan informasi dapat menjadi penghambat bagi organisasi untuk
menghasilkan pengambilan keputusan yang berkualitas. Hal ini
biasanya muncul karena adanya pembelokan tujuan insentif terkait
penerapan manajemen strategi®.

Dari hal ini, apa yang dikemukakan oleh teorinya Taufiqurokhman
dan yang dikemukakan informan mengatakan, bahwa apabila suatu
informasi bersifat mendesak, maka langsung menyampaikannya pada
kyai dengan mempertimbangkan masukan dari bawahan. Hal ini yang

terkadang membutuhkan waktu yang lama untuk menemuhi kyai..

% 1bid., hal. 63
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya yang
menyangkut manajemen strategis pengembangan dakwah pada Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini, maka peneliti memperoleh beberapa kesimpulan. Kesimpulan ini
diharapkan dapat memberikan masukan kepada Yayasan Miftahul Ulum Al
Yasini, sehingga masukan tersebut dapat mengembangkan yayasan menjadi

semakin maju. Adapun kesimpulannya sebagai berikut:

1. Manajemen Strategis pengembangan dakwah yang diterapkan oleh
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
Manajemen strategis dalam prosesnya dibagi menjadi dua, Yyaitu
perencanaan strategis dan implementasi strategis.
a. Perencanaan strategis
Perencanaan Strategis meliputi penentuan tujuan dan penyusunan
strategi.
1) Penentuan Tujuan
Banyak tujuan yang ingin dicapai oleh Yayasan Miftahul
Ulum Al Yasini. Kebanyakan tujuan yang dicapai yayasan bergerak
pada kemasyarakatan dan pengingkatan sumber dayanya. Selain itu,
tujuan lainnya yaitu tujuan sistem. Dengan adanya pencapaian tujuan

sistem ini, yayasan mempunyai target tertentu sesuai kesepakatan
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bersama. Tidak hanya itu, Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
mempunyai tujuan turunan yaitu mengelola secara profesional dakwah
struktural atau dakwah lembaganya.

2) Penyusunan Strategi

Proses penyusunan strategi yang pada dasarnya terdiri dari 3
fase, yaitu Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi, Analisis Situasi,

dan Pemilihan Strategi.

a) Penilaian Keperluan Penyusunan Strategi

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini melakukan penilaian
penyusunan strategi dengan menimbang strategi yang dilakukan
terhadap perkembangannya ini kembali kepada Gus Mujib. Hal ini
disebabkan, karena segala kegiatan atau strategi yang akan
dijalankan yayasan harus mendapatkan acc dari Gus Mujib
walaupun keputusan tersebut berdasarkan keputusan bersama
dalam rapat yayasan.

b) Analisis Situasi

Setiap strategi atau kegiatan yang diadakan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini selalu dianalisis kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancamannya terlebih dahulu. Kekuatan yang paling
menonjol pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini adalah berbasis
pondok pesantren terpadu. Selain itu, majelis pengasuh, pengurus

yayasan, dan tenaga pendidik di yayasan sudah memiliki
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pendidikan yang tinggi. Analisis SWOT diterapkan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini pada awal sebelum membuat kebijakan
yakni pada saat tahun ajaran baru dalam program yayasan. Karena
apabila suatu program tidak diukur kekuatan, kelemahan, dan
tantangannya maka yayasan akan mengalami kesulitan untuk
menentukan arah yayasan kedepannya yang sesuai dengan visi dan
misi Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini.

c) Pemilihan Strategi

Yayasan Miftahul Ulum memiliki beberapa strategi mulai
awal berdirinya hingga sekarang. Strategi tersebut diharapkan
mampu menjadi daya tarik pada masyarakat dan tidak lepas dari
nilai atau keunggulan yayasan. Strategi-strategi tersebut antara lain;
Pertama, pemimpin Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini
mengumpulkan tokoh dan mengenalkan para tokoh bahwa yayasan
akan mendirikan sebuah lembaga.

Kedua, strategi yayasan dalam perekrutan santri. Ketiga,
kegiatan pengiriman para guru - guru ke SD atau MI untuk mengisi
pesantren ramadhan. Keempat, strategi yang tidak lepas dari
ketokohan Gus Mujib dan tokoh yang lain. Kelima, strategi do’a
dari masyayih. Keenam, strategi peningkatan prestasi yayasan.
Ketujuh, kegaiatan pengiriman guru tugas dan siswa - siswi SLTA
yang kelas 3. Kedelapan, strategi persaingan baik antar lembaga di

dalam naungan yayasan maupun persaingan dengan lembaga yang



122

berada di luar yayasan. Kesembilan, khataman keliling. Kesepuluh,
pengiriman hewan qurban saat hari raya ldul Adha. Kesebelas,
ziarah wali lima Pasuruan. Banyak strategi yang digunakan oleh
Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini bertujuan untuk mendekatkan
diri pada Allah SWT.

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini Pasuruan memiliki
beberapa cara tersendiri dalam mengkader da’i dan mengkader
penerus ponpesnya.

(1) Penyiapan kader da’i

Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini memiliki beberapa
cara tersendiri dalam menyiapkan kader da’i. Pertama, Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini mengadakan pendidikan da’i -
da’iyah. Dalam hal ini, santri dibina dan diberikan motivasi
untuk mempunyai mental berbicara di depan umum. Ada dua
wadah pengembangannya, yaitu JAMUB dan PILDAFA.

Kedua, yayasan mengadakan lomba antarlembaga setiap
tahun. Oleh karena itu, setiap lembaga harus menyiapkan kader
da’i sebelum ia diikutkan lomba. Ketiga, pengiriman guru tugas
yang sudah disiapkan oleh yayasan pada berbagai daerah -
daerah. Keempat, pengiriman santri pengabdian ke masyarakat
pada beberapa kabupaten di Jawa Timur. Pengiriman santri
pengabdian ini bertujuan untuk mengabdi pada masyarakat dan

memberikan kepercayaan masyarakat pada yayasan.
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(2) Penyiapan kader penerus ponpes

Majelis pengasuh dalam mengkader putra putrinya
dengan disekolahkan di pesantren. Setelah itu, dikuliahkan di
universitas. Hal tersebut bisa dilihat dari putra - putrinya Gus
Mujib. Kelima putra putrinya Gus Mujib di taruh di pesantren.
Empat orang putranya di taruh pesantren Sidogiri. Kemudian,
anak perempuannya di taruh di pesantren Salafiyah di Ploso,
Kediri. Selain itu, cara lain pengkaderan penerus ponpes yaitu
melalui INSANI. Meskipun sudah menjadi alumni, namun tetap
ada pembinaan dari yayasan. Cara lainnya yaitu dengan

memberikan fasilitas beasiswa dan mengikutkan diklat.

b. Implementasi Strategis

Setiap keputusan atau strategi yang telah ditentukan terkadang
memiliki kelemahan setelah berjalan pelaksanaannya. Ketika hal tersebut
terjadi, maka perlu dirapatkan dan diputuskan dalam forum rapat
pengurus yayasan. Akan tetapi, ketika semua pengurus yayasan
dikumpulkan dalam rapat musyawarah, namun ending-nya atau
keputusan terakhirnya dihaturkan ke Gus Mujib. Ketika Gus Mujib
meralat keputusan, maka hal tersebut tidak dilaksanakan maupun
dijalankan oleh pengurus yayasan.

Beberapa lembaga di Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini

mengembangkan sistem teamwork dalam bekerja. Karena dengan adanya
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teamwork, kegiatan terlaksana dengan baik. Peneliti mengamati salah
satu lembaga yayasan yaitu SMA Excellent Al Yasini. Dimana di
lembaga tersebut manajemennya bagus. Pada lembaga tersebut, setiap
hari kamis diadakan rapat para pimpinan atau manajer. Dalam rapat
tersebut, diadakan diskusi untuk membahas apabila terdapat hambatan,
bagaimana solusi untuk mengatasinya. Apabila dalam rapat tersebut tidak
berhasil menemukan solusi, maka lembaga yang berada di naungan
yayasan tersebut konsultasi ke atasan, yaitu konsultan pendidikan.

Apabila setelah konsultasi pada konsultan yayasan tidak berhasil
menemukan solusi, maka konsultasi pada yayasan. Hal itu dikarenakan
pengurus yayasan merupakan santrinya kyai. Hal itulah yang menjadikan
ciri khas santri yaitu sami’na wa ‘atokna atau dengan kata lain apa yang
didhawuhkan kyai, santri hanya sepakat untuk mengikutinya. Oleh
karena itu, pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini ending-nya pada Gus
Mujib.

Menurut teori proses manajemen strategis, implementasi strategis
terdiri dari dua bagian, yaitu administrasi dan pengendalian strategis.
Peneliti menemukan administrasi yang dilaksanakan oleh Yayasan
Miftahul Ulum Al Yasini berupa pengarsipan berbentuk soft file dan hard
file. Hal tersebut dilakukan guna mengantisipasi ketika salah satu file
mengalami kerusakan atau hilang. Sedangkan, administrasi perencanaan
keuangan, Yayasan Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan menetapkan

pembayaran bagi santri sebesar Rp 900.000,-. Selain itu, Yayasan
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Miftahul Ulum Al - Yasini Pasuruan memiliki beberapa lembaga baik

formal dan non formal, maka administrasi keuangan juga diatur oleh

lembaga tersebut masing-masing.

2. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Manajemen Strategis

Pengembangan Dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini

a. Faktor Pendukung Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah

pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini

Adapun faktor pendukung Manajemen Strategis Pengembangan

Dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini sebagai berikut;

1) Kepemimpinan

2)

Ketokohan Gus Mujib yang memiliki pengaruh positif dalam
pengembangan dakwah yayasan. Hal tersebut dilakukan melalui
pengajian-pengajian. Pada saat pengajian, beliau memberikan
informasi tentang yayasan. Selain itu, Gus Mujib memiliki kharisma
tersendiri bagi orang yang berada di yayasan maupun di luar yayasan.
Hal tersebut dapat dilihat pada saat mengaji khusus tenaga pendidik
yayasan yang diadakan setiap satu bulan sekali. Pengajian ini selalu

dihadiri oleh seluruh tenaga pendidik yayasan.

Kekuasaan
Seorang pemimpin perlu  memiliki kekuasaan untuk
mengembangkan organisasinya. Kekuasaan tersebut bisa diperoleh

dengan turun langsung kepada masyarakat melalui kegiatan-kegiatan
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yang diadakan oleh masyarakat. Selain itu, pemimpin perlu
mengembangkan pendidikan formal dan pendidikan nonformalnya.
Budaya Organisasi

Suatu yayasan memerlukan budaya organisasi untuk
menentukan tujuan agar dapat dicapai secara efektif dan efisien.
Budaya organisasi yang digunakan yayasan ini adalah berbasis
pesantren terpadu dimana tenaga pendidiknya telah melaksanakan

pendidikan jenjang S1 maupun jenjang S2.

Faktor Penghambat Manajemen Strategis Pengembangan Dakwah

pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini

Adapun faktor penghambat Manajemen Strategis Pengembangan

Dakwah pada Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini sebagai berikut;

1) Birokrasi

Yayasan memiliki birokrasi yaitu semua kesepakatan yang
telah dilaksanakan dalam musyawarah yang bertujuan untuk
menentukan arah kebijakan selanjutnya. Selain itu, rapat musyarawah
yang menghasilkan keputusan tersebut harus disampaikan kepada Gus
Mujib. Hal tersebut yang menjadi birokrasi yang diterapkan oleh

yayasan.

2) Keterbatasan Informasi

Keterbatasan informasi dapat menjadi penghambat suatu
yayasan. Apabila suatu informasi bersifat mendesak, maka langsung

menyampaikannya pada kyai dengan mempertimbangkan masukan
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dari bawahan. Hal ini yang terkadang membutuhkan waktu yang lama
untuk menemuhi kyai. Ketika peneliti melakukan observasi penelitian,
peneliti menemukan terjadinya miskomunikasi antara lembaga yang
berada di dalam yayasan. Hal tersebut terlihat pada saat pengajian
tenaga pendidik yang dilakukan setiap satu bulan sekali.
B. Saran dan Rekomendasi
Berdasarkan hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka

beberapa saran dan rekomendasi yang dapat dijabarkan adalah sebagai berikut:

1. Pengurus yayasan lebih terbuka dalam menerima seseorang yang akan
melakukan penelitian.

2. Seharusnya Yayasan Miftahul Ulum Al Yasini menerapkan manajemen
berbasis organisasi dalam pelaksanaannya. Hal ini dapat mempermudah
dalam mengambil keputusan berdasarkan kesepakatan bersama
dibandingkan manajemen berbasis sentral. Apabila manajemen berbasis
organisasi diterapkan, maka tidak akan bergantung pada keputusan
tertinggi.

C. Keterbatasan Peneliti
Penelitian ini  telah dilakukan sesuai prosedur ilmiah, namun
penelitian ini masih memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan penelitian

adalah sebagai berikut:

1. Peneliti tidak dapat mewawancarai Gus Mujib dikarenakan pada saat

meminta wawancara beliau, disuruh wawancara ke Ketua Yayasannya.
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2. Peneliti mewawancarai para tokoh atau narasumber yang ikut dalam
melakukan manajemen strategis pengembangan dakwah pada yayasan

mulai awal berdirinya.
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